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MOTTO 

 

 

 ـاً وَّىُوَ شَرٌّ لَّكُمْْۗ وَاللُّٰ   وَعَسٰٰٓى اَنْ تُُِبـُّوْا شَيْ
رٌ لَّكُمْْۚ  ـاً وَّىُوَ خَيـْ يَـعْلَمُ  وَعَسٰٰٓى اَنْ تَكْرَىُوْا شَيْ

 وَانَْـتُمْ لََ تَـعْلَمُوْنَ 

“ Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh 

jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah 

mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.” 

(Surah al-Baqarah : 216) 
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ABSTRAK  
 

Zeta Kaisyah Maharani. NIM. 2111340004. Analisis Struktural dan 
Nilai Moral Dalam Cerpen al-Baitu al-Jadidu Karya Kamil Kilany. 
Pembimbing I: Dr. Nur Hidayat, M.Ag. Pembimbing II: Muhammad 
Azizzullah Ilyas, MA. 
 
Sebuah karya sastra tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 
sebagai media yang dapat menyampaikan pesan, kritik sosial dan lainnya. 
Salah satu karya sastra yaitu, cerpen. Cerpen berjudul al-Baitu al-Jadidu 
karya Kamil Kilany ini memiliki keunikan yang menjadi daya tarik penulis 
melakukan penelitian, yaitu pemilihan tokoh utamanya babi. Dimana babi 
ini memiliki prespektif negatif dalam agama Islam. Terkenal sebagai 
hewan yang haram dikonsumsi, kotor dan pemalas. Tokoh babi ini 
digambarkan dalam cerita al-Baitu al-Jadidu, sebagai hewan yang 
memiliki ide dan semangat kerja. Namun Kamil sebagai pelopor sastra 
anak-anak ingin menyampaikan pesan bahwa nilai-nilai moral itu dapat 
datang dari siapa saja, bahkan dari tokoh yang dianggap tidak baik dalam 
kehidupan nyata.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur 
dan nilai moral yang terkandung dalam cerpen berjudul al-Baitu al-Jadidu 
karya Kamil Kilany. Cerpen ini dipilih karena penuh akan pesan moral 
yang relevan dengan kehidupan sosial, khususnya kerja sama, tanggung 
jawab dan toleransi dalam kehidupan bermasyarakat. Cerpen al-Baitu al-
Jadidu ini meggunakan karakter hewan menjadi tokoh-tokoh dalam 
cerita, tokoh hewan yang menggambarkan sifat manusia. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan  struktural, mengacu 
pada teori Robert Stanton yang mencakup unsur utama : fakta cerita, 
tema, dan sarana sastra. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 
struktur cerpen ini terdiri atas alur yang sederhana namun padat, 
karakter-karakter hewan yang mempresentasikan berbagai sifat manusia, 
serta latar yang mendukung suasana cerita. Tema utama dalam cerpen ini 
adalah pentingnya kerja sama dan hidup rukun dalam keberagaman. 
Selain itu, nilai-nilai moral yang ditemukan mencakup tanggung jawab, 
toleransi, keikhlasan, kejujuran dan persatuan. Nilai-nilai ini tidak hanya 
bermanfaat bagi anak-anak sebagai pembaca utama, tetapi juga relevan 
untuk pembelajaran moral secara umum. Penelitian ini diharapkan 
menjadi kontribusi dalam kajian sastra anak dan bahan ajar pendidikan 
karakter. 
 
Kata Kunci : Analisis struktural, Nilai Moral, Cerpen,Kamil Kilany,al-
Baitu al-Jadidu  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sebuah karya sastra tidak semata-mata berperan sebagai 

sarana hiburan, melainkan juga sebagai media untuk menyampaikan 

pesan, kritik sosial, nilai moral, dan pemahaman budaya. Karya 

sastra merupakan hasil ciptaan manusia yang berupa tulisan atau 

lisan yang mengungkapkan ide, perasaan, imajinasi, atau 

pengalaman hidup melalui penggunaan bahasa yang indah, kreatif 

dan imajinatif. Salah satu bentuk karya sastra yang lain  ialah 

cerpen, cerpen atau cerita pendek adalah karya prosa fiktif 

berbentuk naratif yang menceritakan sepotong kehidupan tokoh, 

biasanya berisi pertikaian, peristiwa yang mengharukan maupun 

membahagiakan, serta meninggalkan kesan mendalam bagi 

pembacanya. Di bandingkan dengan karya fiksi lain yang lebih 

panjang, seperti novelet atau novel, cerpen memiliki bentuk yang 

lebih ringkas.1 

Menganalisis sebuah karya sastra memerlukan pendekatan 

teori tertentu, salah satunya adalah pendekatan struktural. 

Pendekatan ini fokus pada penelaahan terhadap unsur-unsur yang 

membentuk karya sastra itu sendiri. Dengan kata lain, analisis 

struktural berarti mengkaji cerpen dengan memperlihatkan 

keterkaitan antar unsur di dalamnya. Unsur-unsur yang dimaksud 

                                                           
1 Eny Tarsinih, “ Kajian Terhadap Nilai-Nilai Sosial Dalam Kumpulan Cerpen 

“Rumah Malam Di  Mata Ibu” Karya Alex R. Nainggolan Sebagai Alternatif Bahan Ajar”, 
Bahtera Indonesia : Jurnal Penelitian Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Volume 3, Nomor 2, 
Sep,  2018 hal. 71-72. 



 

 
 

ialah unsur internal, yakni komponen-komponen yang terkandung 

dalam cerpen itu sendiri. Unsur internal mencakup tema, tokoh, 

penokohan, alur, latar, sudut pandang, dan amanat. Selain 

menganilis struktur, hal lain yang tak kalah penting dalam menelaah 

cerpen adalah aspek moral. Nilai moral menjadi elemen pokok yang 

seharusnya hadir dalam setiap karya sastra, termasuk cerpen.2 

Cerpen al-Baitu al-Jadidu karya Kamil Kilany merupakan 

salah satu karya sastra Arab  modern yang sarat akan pesan moral. 

Cerpen ini mengangkat kisah sekelompok hewan yang dimana 

tokoh utamanya adalah seekor babi. Dalam alasan pastinya belum 

ada peneliti menemukan apa alasan Kamil memilih babi sebagai 

tokoh utama. Penggunaan tokoh babi dalam cerpen ini 

menimbulkan daya tarik tersendiri karena babi merupaan hewan 

yang dalam pandangan agama Islam dipandang haram dan 

dihindari. Hal ini menimbulkan pertanyaan mengenai bagaimana 

struktur cerita dibangun untuk mendukung makna, serta nilai 

moral apa saja yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, 

analisis struktural diperlukan untuk melihat keterkaitan antarunsur 

intrinsik, sedangkan kajian nilai moral digunakan untuk 

mengungkap pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada 

pembaca. 

Adapun dalam ini penulis menganalisis struktural cerpen 

tersebut menggunakan teori Robert Stanton. Dalam lingkup karya 

fiksi, menurut Stanton (didalam buku karya Jabrohim) 

mendeskripsikan unsur-unsur pembangun struktur itu sendiri itu 

                                                           
2 Dedi Febriyanto, Suryani, “ Analisis Struktural dan Nilai Moral Kumpulan 

Cerpen Tuhan Buat Vasty Suntingan Asep Samboja”,  Seulas Pinang : Jurnal Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indoensia, Volume 2, Nomor 1, Okt, 2020 hal. 13-14. 
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terdiri atas tema, fakta cerita, dan sarana sastra. Fakta cerita itu 

sendiri terdiri atas alur, tokoh, dan latar. Sedangkan cerita itu 

sendiri biasanya terdiri atas sudut pandang, gaya bahasa dan 

suasana, simbol-simbol, imaji-imaji, dan juga cara-cara pemilihan 

judul. Di dalam karya sastra, fungsi sarana sastra adalah 

memandukan fakta sastra dengan tema sehingga makna karya sastra 

itu dapat di pahami dengan jelas.3 Selain pentingnya menganalisis 

strukural, nilai moral tak kalah penting untuk di teliti arena cerpen 

ini mengandung nilai moral yang relevan dengan kehidupan sosial 

bermasyarakat. 

Moral selalu berkaitan dengan kehidupan manusia dalam 

aktivitas bersosialisasi di masyarakat, karena moral berperan besar 

dalam membentuk perilaku serta menentukan tindakan yang 

dianggap baik atau buruk. Moral dapat dipahami sebagai 

seperangkat nilai yang mengarahkan seseorang untuk menjalani 

kehidupan secara benar sebagai manusia. Nilai moral tercermin 

dalam berbagai kebiasaan, seperti tradisi, nasihat, aturan, wejangan, 

perintah, larangan, dan sebagainya. Moral dalam sebuah cerita, 

menurut Kenny (dalam jurnal Muhammad Firwan), umumnya 

dipahami sebagai nasihat yang berkaitan dengan ajaran moral 

tertentu dan bersifat praktis, yang dapat dipetik serta ditafsirkan 

pembaca melalui jalannya cerita. Nilai moral dalam karya sastra 

dapat dianggap sebagai amanat, pesan, maupun perilaku yang 

ditampilkan. Pada dasarnya, unsur amanat dalam karya sastra 

                                                           
3 Jabrohim ed, “ Teori Penelitian Sastra”  ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1994), 

hal.72. 



 

 
 

merupakan gagasan pokok yang melandasi terciptanya karya 

tersebut.4 

Ajaran moral dalam karya sastra umumnya tidak disampaikan 

secara langsung, melainkan melalui penggambaran peristiwa-

peristiwa yang bersifat amoral terlebih dahulu. Hal ini sejalan 

dengan konsep katarsis yang dialami pembaca atau penonton. 

Sebelum mencapai tahap katarsis, pembaca biasanya disajikan 

adegan-adegan yang secara moral tidak dapat dibenarkan, seperti 

kekerasan atau pembunuhan. Adegan tersebut menimbulkan 

perasaan ambivalen, yakni antara kesenangan dan rasa muak. 

Dengan demikian, pemahaman nilai moral dalam karya sastra sering 

kali dicapai setelah pembaca atau penonton melalui pengalaman 

menyaksikan peristiwa yang bertentangan dengan moral.5 

Kamil Kilany lahir di Kairo, Mesir pada 1897 M. Pada saat itu 

masayarakat di Mesir mengalami dinamika kehidupan yang di 

akibatkan oleh politik, ekonomi, budaya. Masyarakat mesir kaya 

akan tradisi dan budaya degan penagaruh kuat dari sejarah kuno 

dan Islam. Namun, ada juga pengaruh modernisasi dan globalisasi 

yang mempengaruhi hidup, nilai dan norma masyarakat. Banyak 

generasi muda yang terpapar pada ide-ide baru melalui media sosial 

dan internet. Sehingga generasi muda khususnya anak-anak kurang 

dalam bersosialisai terhadap sesama, kurangnya bekerja sama dalam 

memecahkan masalah karena sudah terpengaruhi oleh internet. Hal 

ini sangat relevan dengan zaman sekarang yang membuat anak-anak 

                                                           
4 Muhammad Firwan, “ Nilai Moral  Dalam  Novel Sang  Pencerah Karya Akmal 

Nasrey Basral”,  Jurnal Bahasa dan Sastra , Volume 2, Nomor 2,2017. hal. 49-51. 
5 Maguna Eliastuti, “ Analisis Nilai-Nilai Moral Dalam Novel “Kembang Turi” 

karya Budi Sardjono, Genta Mulia: Jurnal Ilmiah Pendidikan, Volume 8, Nomor 1 Januari 2017, 
hal.40-41. 
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kurang berinteraksi, tidak adanya kemandirian dan rasa tanggung 

jawab. Ini termasuk ke dalam salah satu nilai moral yang 

terkandung di dalam cerpen al-Baitu al-Jadidu karya Kamil Kilany. 

Cerita ini memiliki salah satu nilai moral yang disampaikan untuk 

anak-anak. 

Cerpen ini mengisahkan tentang para sekolompok hewan 

yang setuju bekerja sama satu sama  lain untuk membangun rumah 

bagi mereka semua untuk ditinggali, melindungi mereka agar tidak 

duduk di alam terbuka dan terkena teriknya musim panas, 

dinginnya musim dingin, dan binatang pemangsa yang dapat 

menyakiti mereka. Tokoh dalam cerita ini ada babi, domba, angsa, 

kelinci dan ayam. Di akhir cerita mereka berhasil membangun 

rumah untuk ditinggali bersama dan hidup dengan rukun walau 

berbeda jenis. Pemilihan judul penelitian “Analisis Struktural dan 

Nilai Moral dalam Cerpen al-Baitu al-Jadidu” didasaran pada 

beberapa alasan. Pertama, cerpen  ini belum banyak mendapat 

perhatian dari peneliti, sehingga memilih kebaruan dan relevansi 

akademik. Kedua, karya ini mengandung nilai moral yang penting 

untuk dikaji dalam konteks pendidikan, sosial, dan budaya. Ketiga, 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian sastra Arab 

modern di Indonesia, khususnya yang berkaitan dengan karya Kamil 

Kilany.  

Selain itu salah satu yang menarik dari cerpen ini adalah 

penggunaan tokoh babi sebagai tokoh utama. Adapun alasan Kamil 

Kilany memilih tokoh utama seekor babi, yang secara budaya dan 

agama khususnya dalam Islam, dikenal sebagai hewan yang 

dianggap najis dan haram untuk dikonsumsi. Namun, pemilihan 

tokoh ini tidak dapat langsung dimaknai secara negatif, sebagai 



 

 
 

pelopor sastra anak-anak di dunia Arab. Kilany menulis banyak 

karya yang bersifat universal dan tidak terbatas pada Muslim saja. 

Penggunaan tokoh hewan seperti babi, kelinci, ayam angsa dan 

domba dalam bentuk fabel lebih menekankan pada simbolisme 

nilai-nilai moral, bukan pada identitas biologis atau status hukum 

dalam agama. Namun, Kilany justru menjadikan tokoh babi sebagai 

pusat cerita untuk menyampaikan sindiran tajam terhadap perilaku 

manusia yang terkadang berperilaku lebih rendah daripada seekor 

hewan. 

Namun, tokoh babi dalam cerita ini justru digambarkan 

sebagai makhluk yang memiliki ide, semangat kerja, dan kepedulian 

terhadap sesama. Hal ini mengajarkan kepada anak-anak bahwa 

nilai-nilai seperti kerja sama, tanggung jawab dan kepemimpinan 

dapat datang dari siapa saja, bahkan dari tokoh yang dalam 

kehidupan nyata dianggap rendah atau tidak disukai. Tokoh babi 

memang dalam pandangan kehidupan sehari-hari dipandang 

negatif, tetapi dalam karya sastra dapat berdampak positif. Dengan 

demikian hal inilah yang menjadi salah satu alasan penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang struktural dan nilai moral 

dalam cerpen al-Baitu al-Jadidu karya Kamil Kilany ini. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulan bahwa 

penelitianini penting dilakukan guna mengkaji bagaimana struktur 

cerita dibangun dan nilai moral apa yang terkandung di dalam 

cerpen al-Baitu al-Jadidu karya Kamil Kilany. Kajian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian sastra 

Arab modern sealigus memperkaya pemahaman mengenai pesan 

moral yang terkandung dalam karya sastra. 
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B. Batasan Masalah  

Penelitian pada judul “ Analisis Struktural dan Nilai Moral 

Dalam Cerpen al-Baitu al-Jadidu Karya Kamil Kilany” melihat 

begitu luasnya kajian tentang intrinsik menurut Robert Stanton 

yaitu alur, latar, tema, karakter, judul, sudut pandang, gaya dan 

tone, simbolisme, dan ironi. Penulis membatasi masalah hanya 

membahas alur, latar, tema, karakter, sudut pandang, gaya dan tone 

saja. Mengingat dalam penelitian ini juga sudah membahas nilai 

moral yang terkandung di dalam cerpen. Sehingga pada pembatasan 

masalah ini diharapkan dapat menjadi saran penelitian selanjutnya 

dalam mengaji simbolisme dan ironi pada cerpen al-Baitu al-Jadidu 

ini. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, 

maka rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja unsur-unsur intrinsik yang terdapat dalam cerpen al-

Baitu al-Jadidu berdasarkan teori Strukturalisme Robert 

Stanton? 

2. Apa pesan moral yang terkandung didalam cerpen al-Baitu al- 

Jadidu karya Kamil Kilany? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini 

dilakukan dengan maksud untuk mencapai beberapa tujuan sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui apa saja unsur-unsur intrinsik yang 

terdapat dalam cerpen al-Baitu al-Jadidu berdasarkan teori 

Strukturalisme Robert Stanton. 



 

 
 

2. Untuk mengetahui pesan moral yang terkandung di dalam 

cerpen al-Baitu al-Jadidu karya Kamil Kilany. 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat baik secara 

teoritis maupun praktis sebagai berikut : 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan kajian sastra, khususnya dalam analisis 

struktural. Dengan mengkaji elemen-elemen cerita pendek 

yang berjudul “ al-Baitu al-Jadidu” karya Kamil Kilany. 

2. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi refrensi 

penelitian selanjutnya yang ingin meneliti karya-karya Kamil 

Kilany atau melakukan analisis serupa pada karya sastra 

lainnya. 

3. Penelitian ini bertujuan untuk mengajak pembaca dapat 

mengambil nilai-nilai moral yang ada dalam cerita al-Baitu al-

Jadidu karya Kamil Kilany agar dapat di terapkan di 

kehidupan sehari-hari. 

4. Penelitian ini juga di harapkan dapat di manfaatkan sebagai 

bahan ajar anak-anak dalam melakukan kerja sama baik di 

lingkungan sekolah maupun lingkungan yang lain. 

 

F. Kajian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang cukup relevan dengan penelitian 

“Analisis Struktural dan Nilai Moral Dalam Cerpen al-Baitu al-

Jadidu Karya Kamil Kilany” ini, karena sebelumnya belum aka yang 

meneliti cerpen ini sehingga  diperlukan untuk memperkaya refrensi 

penelitian dan sebagai media pembuktian atas keaslian karya ilmiah 
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ini. Berikut beberapa penelitian terdahulu yang cukup relevan 

dengan penelitian ini, di antaranya : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Iftitahul Kamaliyah (2023) 

Universitas Sebelas Maret dengan judul Analisis Struktural dan 

Nilai Moral Dalam Novel Titip Rindu ke Tanah Suci Karya Aguk 

Irawan MN serta Relevansinya sebagai Bahan Ajar di SMA dalam 

bentuk skripsi.  Penelitian merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan struktural, sumber 

data dalam penelitian berupa dokumen dari novel Titip Rindu ke 

Tanah Suci dan informan. Penelitian ini berfokus pada struktural 

serta nilai moral di dalam novel Titip Rindu ke Tanah Suci karya 

Agus Irawan MN serta relevansinya sebagai bahan ajar di SMA. 

Teknik pengumpulan data yang menggunakan teknik 

dokumentasi, catat serta wawancara. 

Hasil dari penelitian ini yaitu, pertama unsur intrinsik yang 

paling banyak ditemukan terdapat pada unsur tokoh/penokohan 

berjumlah 32 data dan unsur latar dengan 22 data. Kedua, dari 3 

jenis unsur nilai moral yang banyak ditemukan adalah nilai moral 

yang berhubungan dengan manusia dengan diri sendiri berjumlah 

7 data. Ketiga, novel Titip Rindu ke Tanah Suci cukup relevan 

untuk dijadikan sebagai bahan ajar sebab dalam novel tersebut 

memuat berbagai unsur-unsur intrinsik yang sesuai dengan 

materi pembelajaran peserta didik , dan memuat berbagai nilai-

nilai moral yang dapat diteladani dan di terapkan di kehidupan. 

Persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelItian 

yang peneliti lakukan adalah pada fokus penelitiannya yang 

berfokus pada analisis struktural dan nilai moral menggunakan 

pendekatan struktural, serta perbedaannya terletak pada judul 



 

 
 

dan objek material yang diteliti, serta peneliti meneliti 

relevansinya sebagai bahan ajar di SMA, dan teknik 

pengumpulan datanya. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ira Arianti (2020) dengan judul 

Analisis Kajian Struktural dan Nilai Moral Dalam Cerpen 

“Gugatan” Karya Supartika dalam bentuk artikel yang di 

publikasikan dalam Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia 3 (3), Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Siliwangi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan kajian struktural. Penelitian ini 

berfokus pada Analisis Kajian Struktural dan Nilai Moral Dalam 

Cerpen “Gugatan” Karya Supartika. Teknik pengumpulan data 

pada penenlitian dengan langkah (1) membaca cerpen dengan 

“Gugatan” dengan intensif, (2) menganalisis kepaduan unsur 

intrinsik cerpen, (3) mencatat data berupa teks dialog yang 

terdapat pada dialog cerpen, (4) metode pustaka yang dijadikan 

refrensi dalam daftar pustaka yang mendukung penenlitian ini, 

(5) menganalisis nilai cerpen “Gugatan” dan 

mendeskripsikannya. 

Hasil dari penelitian ini adalah unsur-unsur intrinsik yang 

terdapat di dalam cerpen “Gugatan” Karya Supartika dengan 

tokoh laki-laki bernama Sudarma peneliti meneliti Tema, Alur, 

Latar, Penokohan, Sudut Pandang. Dan nilai moral yang terdapat 

di dalam cerpen “ Gugatan” Karya Supartika mengandung nilai 

moral dengan pesan religius dan kritik sosial yang patut 

diteladani. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang 

peneliti lakukan adalah pada fokus penelitiannya yang berfokus 
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pada analisis struktural dan nilai moral menggunakan 

pendekatan struktural. Serta perbedaanya penelitian ini tidak 

menggunakan teori struktural Robert Stanton.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh Nende Siti Maidah Dkk (2021) 

dengan judul Pesan Moral dari Anak Yatim Pemberani dalam 

Cerpen Syajaratu Al-Hayati Karya Kamil Kailani dalam bentuk 

artikel yang di publishkasikan Journal Of Gender And Familiy 

Studies, UIN Sunan Gunung Djati Bandung dan Politeknik 

Kesehatan Surakarta. Penelitian ini termasuk penelitian yang 

menggunakan meggunakan metode deskriptif-analisis dengan 

pendekatan strukturalisme Robert Stanton. Tujuannya adalah 

untuk menguraikan unsur-unsur teks serta nilai moral mengenai 

anak-anak yatim yang pemberani dalam cerita anak Syajaratu al-

Hayati karya Kamil Kailani. 

Analisis difokuskan pada pengungkapan pesan moral yang 

lahir dari uraian unsur intrinsik penyusun cerita anak. Nilai 

moral dalam kisah Syajaratul al-Hayati karya Kamil Kailani 

antara lain meliputi kejujuran, keaslian, kesediaan untuk 

bertanggung jawab, kemandirian moral, keberanian, dan 

kerendahan hati. 

Persamaan pada penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang peneliti lakukan adalah pada penulis karya sastranya Kamil 

Kilany, serta berfokus pada pesan moral dan membahas tentang 

unsur-unsur intrinsiknya. Perbedaanya terletak pada objek 

penelitiannya yang meneliti cerita anak yang berjudul Syajaratu 

Al-Hayati sedangkan peneliti meneliti cerpen berjudul al-Baitu 

al-Jadidu karya Kamil Kilany. 



 

 
 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sinta Nuriyah Safa‟atur Rohmah 

(2023) dengan judul  القيم الأخلاقية في القصة القصيرة" بنت الصباغ" لكامل كيلاني على

 ‎‎dalam bentuk skripsi, UIN Malang. Penelitian iniنظرية جيرارد جينيت

termasuk penelitian kualitatif naratif. Penelitian ini berfokus 

mendeskripsikan struktur nartif berdasarkan dalam cerita 

pendek Bintu Sabbagh karya Kamil Kailani berdasarkan 

naratologi Gerrad Genette. Sumber utama yang digunakan pada 

penelitian ini adalah cerita pendek berjudul Bintu Sabbagh karya 

Kamil Kailani dan sumber sekundernya berupa buku-buku. 

Hasil penelitian ini adalah bentuk strukur naratif dalam 

cerita pendek ini yaitu termasuk jenis Order Anakronis 

Analepsis, nilai moral yang terdapat dalam cerpen ini adalah 

jujur, tanggung jawab, gotong royong, toleran, damai, santun, 

responsif dan percaya diri. 

Persamaan peneliti terdahulu dengan yang dilakukan 

penenliti sekarang adalah objek kajian sama-sama meneliti karya 

Kamil Kailani dan menganalisis nilai moral yang terkandung. 

Perbedaanya terletak pada teori yang digunakan peneliti 

terdahulu memakai teori naratologi Gerrad Genette serta 

membahas unsur naratif, sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan teori Robert Stanton dan menganalisis unsur 

strukturalnya. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Riya Anggraini Dkk (2021) 

dengan judul Analisis Struktural dan Nilai-Nilai Dalam Novel 

Cinta Bersemi di Seberang Tembok Karya Bagin dalam bentuk 

artikel yang di publishkasikan jurnal Didactique Bahasa 

Indonesia, STKIP PGRI Bandar Lampung. Penelitian ini 
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termasuk penelitian yang menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Penelitian berfokus pada struktural dan nilai-nilai 

yang ada didalam novel berjudul Cinta Bersemi di Seberang 

Tembok karya Bagin dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan studi kepustakaan dan teknik catat. 

Hasil dari penelitian ini berupa struktural yang terkandung 

dalam novel Cinta Bersemi di Seberang Tembok karya Bagin, yaitu 

tema, tokoh dan penokohan, alur, dan amanat. Selanjutnya nilai-

nilai yang terkandung novel tersebut terdiri atas nilai religius, nilai 

moral, nilai sosial, dan nilai sosial. 

Persamaan penelitian antara penelitian terdahulu dengan 

penenltian yang peneliti lakukan adalah sama-sama berokus pada 

analisis struktural nilai-nilai yang ada dalam novel Cinta Bersemi di 

Seberang Tembok karya Bagin. Serta perbedaanya terletak pada 

bahan objek karya sastranya serta peneliti yang sedang melakukan 

penelitian ini hanya meneliti nilai moral saja dalam cerpen al-Baitu 

al-Jadidu. 

G. Metode Penelitian  

Untuk mencapai penelitian ini, yaitu menganalisis struktural 

dan nilai moral dalam cerpen al-Baitu al-Jadidu karya Kamil Kilany 

maka perlu melakukan serangkaian metode penelitian yang 

sistematis. Berikut metode yang dilakukan dan tahapannya : 

1. Jenis penelitian 

Penelitian kualitatif merupakan suatu pendekatan 

yang menitikberatkan pada pengamatan terhadap fenomena 

yang muncul secara alami. Karakteristiknya bersifat 

fundamental dan naturalistik, sehingga pelaksanaannya tidak 

dilakukan di laboratorium, melainkan langsung pada kondisi 



 

 
 

lapangan. Oleh sebab itu, penelitian kualitatif  kerap disebut 

sebagai naturalisme kajian naturalistik atau field study. Hal 

ini sebagaimana dijelaskan oleh Bogdan dan Taylor dalam 

kutipan sebuah jurnal (Zuchri Abdussamad) menyatakan  

bahwa penelitian kualitatif adalah suatu  prosedur penelitian 

yang mengahsilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari individu serta perilakau yang dapat diamati. 

Pendekatan ini dilakukan secara menyeluruh (holistik) 

terhadap konteks dan subjek yang diteliti.6  

Dan Penelitian ini juga termasuk jenis kepustakaan 

kajian pustaka ringkasan tertulis dari berbagai sumber, 

seperti artikel jurnal, buku, maupun dokumen lain yang 

memuat teori serta informasi baik dari masa lalu maupun 

masa kini. Kajian ini disusun dengan cara mengorganisasikan 

pustaka ke dalam topik-topik yang relevan serta dokumen 

yang diperlukan untuk mendukung proposal penelitian. 

Menurut Purwono di dalam jurnal (Widiarsa) kajian pustaka 

ialah upaya yang peneliti lakukan  untuk mengumpulkan 

berbagai informasi berkaitan dengan topik maupun 

permasalahan yang sedang atau akan diteliti. Informasi 

tersebut dapat bersumber dari buku-buku ilmiah maupun 

laporan penelitian,  karagan-karangan ilmiah, tesis dan 

desertasi maupun elektronik lain.7  

                                                           
6 Zuchri Abdussamad “Metode Penelitian Kualitatif”, ( Makasar : Syakir Media 

Press, 2021), hal.30. 
7 Widiarsa, “ Kajian Pustaka ( Literature Review) Sebagai Layanan Intim 

Pustakawan Berdasarkan Kepakaran dan Minat Pemustaka”, Media Informasi : Artikel, 
Volume 28, Nomor.1, Juni 2019, hal. 112-113. 
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Penelitian ini didukung oleh pendekatan struktural. 

Pendekatan struktural adalah pendekatan yang berfokus pada 

keterkaitan antarunsur dalam sebuah karya.8 Melalui 

pendekatan ini, analisis cerpen dapat membantu pembaca 

memahami unsur-unsur yang membangun cerita, khususnya 

pada cerpen al-Baitu al-Jadidu karya Kamil Kilany. Dan teori 

yang digunakan pada penelitian ini teori Struktural Robert 

Stanton, dalam bukunya yang telah diterjemah berjudul Teori 

Fiksi, Stanton mengatakan struktur dalam karya sastra 

menjadi 3 bagian, pertama fakta-fakta cerita, ini berisi tentang 

karekter, alur, dan latar. Kedua yaitu tema, ketiga sarana-

sarana sastra ini berisikan sudut pandang dan gaya dan tone, 

judul, simbolisme, dan ironi.9 

Terlepas dari struktural yang ada dalam karya sastra 

nilai moral tak kalah penting, nilai moral merupakan sebuah 

nilai yang tinggi berupa ukuran untuk mengatur tingkah laku 

dan perbuatan manusia yang dianggap baik maupun buruk 

dengan mencakup seluruh persoalan kehidupan. Secara garis 

besar, pesoalan kehidupan manusia dibedakan kedalam tiga 

yakni menurut Nurgiyanto ( dalam jurnal Sekar Ayutya) 

yakni:  

a. Nilai moral yang berkaitan dengan interaksi manusia 

terhadap Tuhannya. 

                                                           
8 Leni Fuzi Astuti, Megan Asri Humaira, “ Analisis Puisi “ Puisi Untuk Ibu” 

Karya Muhammad   Pendekatan Struktural”, Karimah Tauhid : Artikel, Volume 1, Nomor 1, 
2022, hal.50. 

9 Sugihastuti dan Rossi Abi Al Irsyad, “ Teori Robert Stanton” ( Yogyakarta : 
Pustaka Pelajar, 2007), hal.20-64.  



 

 
 

b. Nilai moral yang menekankan sikap manusia terhadap diri 

pribadinya. 

c. Nilai moral dalam relasi manusia dengan sesama. 
d. Nilai moral yang tercermin dari hubungan manusia dengan 

alam dan lingkungan. 10 

2. Sumber data  

Sumber data penelitian sangat penting, sumber data 

penelitian merupakan subjek yang menjadi sumber data dalam 

penelitian. Dan sumber data-data ini berasal dari kata-kata, 

dan tindakan. Sumber data penenlitian terbagi menjadi dua 

primer dan sekunder dan berfokus pada penelitian. Sebagai 

berikut : 

a. Sumber Data Primer 

b. Sumber data primer merupakan sumber utama yang 

dikumpulkan penulis dalam melakukan penelitian yaitu 

cerita pendek. Cerpen  berjudul al-Baitu al-Jadidu Karya 

Kamil Kilany menjadi objek material sedangkan objek 

formal adalah bagian struktural dan nilai moral yang 

terkandung dalam cerpen. 

c. Sumber Data Sekunder 

Sumber data ini adalah data yang digunakan 

sebagai pendukung sumber data primer yaitu, buku, kajian 

jurnal, kajian artikel, situs web yang berkaitan dengan 

penelitian yang sedang diteliti. 

 

 

                                                           
10 Sekar Ayutya, “ Analisis Struktural, Nilai Moral Dan Nilai Sosial Dalam Novel 

Guru Aini Karya Andrea Hirata”, Jurnal Peneroka, Volume.1, Nomor.01,2021. hal.99-100. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui 

teknik-teknik berikut: 

a. Studi pustaka, mengumpulkan dan mempelajari berbagai 

refrensi yang berkaitan dengan penelitian. 

b. Dokumentasi, mengumpulkan data skunder berupa 

dokumen atau artikel yang relevan dengan penelitian. 

4. Teknik Analisis Data  

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis isi ( 

content analysis), analisis isi adalah metode penelitian dengan 

menggunakan seperangkat prosedur untuk membuat inferensi 

yang valid dari teks (Weber).11  Dalam penelitian sastra, 

penelitian ini berusaha menganalisis dokumen untuk 

diketahui isi dan makna yang terkandung dalam dokumen 

tersebut. Macam dokumen antara lain karangan tertulis, 

gambar, grafik, lukisan, kartun, biografi, fotografi. Laporan, 

buku teks, surat, surat kabar, film, drama, buku harian, 

majalah, bulletin.12 Berikut langkah-langkah menganalisis data  

a. Pemilihan teks : pilih teks sastra yang akan di analisis dan 

pastikan relevan dengan tujuan penelitian. 

b. Membaca teks secara keseluruhan untuk memahami 

konteks dan struktur teks. 

c. Mengidentifikasi unit analisis, tentukan unit analisis 

seperti kata, kalimat, paragraf atau tema. 

                                                           
11 Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi ( Content Analysis)” ,  Sekolah 

Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah, 2015 hal. 2. 
12 Jabrohim ed, “ Teori Penelitian Sastra”  ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1994), 

hal.7. 
 



 

 
 

d. Interpretasikan hasil analisis untuk menjawab pertanyaan 

penelitian atau memahami makna teks. 

H. Sistematika Penulisan  

Agar penelitian ini tersusun dengan rapi dan sistematis, 

peneliti akan menyusun sistematika penulisan yang jelas dan 

terstruktur. Sistematika ini akan mencakup beberapa bagian, yaitu : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam pembahasan ini akan penulis  uraikan mengenai latar 

belakang masalah, atasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian, penelitian terdahulu, metode 

penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bagian ini penulis akan uraikan mengenai teori-teori 

yang digunakan sebagai penunjang penelitian ini, di antaranya 

analisis struktural, cerita pendek (cerita pendek), struktur cerpen 

Robert Stanton, dan nilai moral. 

BAB III : LATAR BELAKANG KAMIL KILANY SERTA CERITA 

PENDEK “AL-BAITU AL-JADIDU” 

Pada bagian  ini penulis akan membahas tentang biografi 

singkat Kamil Kilany dan sinopsis dari cerpen al-Baitu al-Jadidu 

karya Kamil Kilany. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian bagian ini,  penulis menguraikan analisis 

terhadap hasil analisis elemen-elemen struktural dalam cerpen al-

Baitu al-Jadidu serta nilai moral yang terkandung didalamnya. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bagian ini, menyajikan kesimpulan dari seluruh bab serta 

memberikan saran bagi pembaca. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A.  Analisis Struktural 

Analisis secara bahasa adalah proses memahami dan 

menguraikan struktur, makna dan fungsi dari suatu data. Menurut 

Nana Sujdana ( dalam jurnal yang ditulis oleh Lela dkk) analisis 

didefinisikan sebagai usaha menguraikan sebuah kesatuan ke dalam 

unsur-unsur penyusunnya sehingga tampak hierarki dan 

keteraturannya. Analisis berperan penting dalam suatu penelitian.13 

Sedangkan struktural adalah bagian-bagian yang membangun 

sebuah karya, struktur berarti susunan atau tata letak bagian-

bagian dalam suatu sistem. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunaan teori strukturalisme.  

Dalam kajian sastra, strukturalisme dipandang sebagai sebuah 

teori yang menegaskan bahwa teks bukanlah cerminan langsung 

dari realitas, melainkan representasi yang dibentuk berdasarkan 

konvensi bahasa. Teori ini lahir dari pengaruh ilmu bahasa atau 

linguistik. Menurut David (dalam jurnal yang ditulis oleh Dipa 

Nugraha), persepsi manusia terhadap realitas beserta cara 

meresponsnya dikonstruksi oleh struktur bahasa yang digunakan. 

Dengan kerangka berpikir ini, kaum strukturalis memandang karya 

                                                           
13 Lela Nurlela, M.wisnu nugraha, “ Analisis Struktur Batin Serta Menelaah 

Makna Yang Terkandung Dalam Puisi ( Wajah Ibu Dalam Skripsi ) Karya Iman 
Budiman”, Jurnal Pelangi Pendidikan dan Ilmu Bahasa, Volume 1, No 3, 2024. hal. 30. 



 

 
 

sastra sebagai artefak budaya yang dimodelkan manusia akan 

realitas.14 

Strukturalisme memandang bahwa sebuah struktur terdiri 

dari unsur-unsur yang disatukan oleh aturan atau kode tertentu. 

Unsur-unsur itu menghasilkan makna karena adanya keterkaitan di 

antara satu dengan yang lain dalam suatu struktur. Sebagai ilustrasi, 

baris dalam puisi terbentuk dari kata-kata yang berlandaskan pada 

sistem bahasa, tetapi sekaligus tunduk pada aturan tertentu dalam 

membangun struktur puisi.15 Sedangkan di dalam cerpen 

mempunyai susunan struktur intrinsik dan ekstrinsik yang 

membangun isi cerita sebuah cerpenn. 

Secara definisi, strukturalisme dipahami sebagai pandangan 

mengenai unsur-unsur yang membentuk struktur beserta 

mekanisme hubungan antarunsurnya. Hubungan itu dapat berupa 

keterkaitan antara satu unsur dengan unsur lain, maupun antara 

unsur dengan keseluruhan struktur. Secara etimologis, istilah 

struktur berasal dari bahasa Latin structura yang berarti "cara". 

Dengan demikian, strukturalisme menitikberatkan perhatian pada 

analisis terhadap unsur-unsur dalam karya sastra. Setiap karya, baik 

dalam jenis yang sama maupun berbeda, memiliki unsur-unsur yang 

tidak serupa. Hal ini tidak hanya dipengaruhi oleh karakteristik 

bawaan dari karya itu sendiri, tetapi juga oleh perbedaan cara 

pembaca memberi makna. Oleh sebab itu, karya sastra memiliki 

                                                           
14 Dipa Nugraha, “ Pendekatan Strukturalisme dan praktik Triangulasi dalam 

Penelitian Sastra”,  Jurnal Sastra dan Kearifan Lokal, Volume 3, 2023. hal.61 
15 ---------, “ Pendekatan Strukturalisme dan praktik Triangulasi dalam Penelitian Sastra”,  

Jurnal Sastra dan Kearifan Lokal, Volume 3, 2023. hal.61 
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sifat khas, berdiri sendiri, dan tidak dapat digeneralisasikan. Setiap 

penilaian pun berpotensi menghasilkan interpretasi yang berbeda.16 

Menurut Abrams ( di dalam buku teori penelitian sastra) 

pendekatan struktural ini juga dikenal sebagai pendekatan objektif 

karena memusatkan perhatian pada karya sastra sebagai sebuah 

struktur yang berdiri sendiri dengan koherensi intrinsiknya. 

Sebagaimana telah dijelaskan, dalam pengertian struktur terdapat 

tiga gagasan utama. Pertama adalah gagasan tentang keseluruhan 

(wholeness), yakni bahwa setiap bagian atau unsur dalam struktur 

menyesuaikan diri dengan seperangkat kaidah intrinsik yang 

mengatur baik keseluruhan maupun bagian-bagian yang 

membangun. 

Kedua transformasi (transformation), yakni bahwa suatu 

struktur mampu mengalami proses perubahan secara 

berkesinambungan sehingga dapat membentuk unsur-unsur baru. 

Ketiga, gagasan kemandirian (self regulation), yaitu struktur 

memiliki kemampuan mempertahankan proses transformasinya 

tanpa bergantung pada hal-hal di luar dirinya, sehingga bersifat 

otonom terhadap sistem lain.17 

Pendekatan ini memandang karya sastra sebagai sebuah 

struktur yang utuh serta otonom, dengan keterkaitan antarunsur 

yang saling berhubungan secara internal. Analisis struktural metode 

yang digunakan untuk mengkaji secara cermat berbagai unsur yang 

terdapat dalam sebuah karya sastra. Pendekatan ini dianggap tepat 

untuk menelaah serta mengungkap makna karya sastra melalui 

                                                           
16 https://salimudinzuhudi.wordpress.com/2014/01/09/teori-strukturalisme-

dalam-sastra/diakses tanggal 14 April 2025 
17 ---------, “ Teori Penelitian Sastra “ ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1994), hal.70 

https://salimudinzuhudi.wordpress.com/2014/01/09/teori-strukturalisme-dalam-sastra/diakses%20tanggal%2014
https://salimudinzuhudi.wordpress.com/2014/01/09/teori-strukturalisme-dalam-sastra/diakses%20tanggal%2014


 

 
 

pembahasan antarunsur yang saling berhubungan secara struktural. 

Seluruh unsur pembangun karya sastra tersebut bersumber dari 

dalam karya itu sendir.18 

B. Cerita Pendek (Cerpen) 

Cerpen atau disebut juga dengan cerita pendek merupakan 

suatu bentuk prosa narasi fiktif. Cerpen cenderung singkat, padat 

dan langsung pada tujuannya dibandingkan karya-karya fiksi lain 

yang lebih panjang, seperti novella dan novel. Cerpen merupakan 

salah satu jenis karya sastra yang memaparkan kisah atau cerita 

mengenai manusia beserta seluk beluknya. Atau pengertian cerpen 

yang lainnya yaitu sebuah karangan fiktif yang berisi mengenai 

kehidupan seseorang ataupun kehidupan  yang diceritakan secara 

ringkas dan yang berfokus pada suatu  tokoh saja. Cerita pendek 

biasanya mempunyai kata yang kurang dari 10.000 kata atau kurang 

dari 10 halaman saja. Selain itu, cerpen atau cerita pendek hanya 

memberikan sebuah kesan tunggal yang demikian serta 

memusatkan diri pada salah satu tokoh dan hanya satu situasi saja. 

Menurut H.B Jassin  (dalam buku karya Indah Rimawan dkk). 

Jassin dalam bukunya Tifa Penyair dan Daerahnya menyatakan 

bahwa cerpen merupakan kisah singkat. Ia menegaskan bahwa 

meskipun cerita pendek bisa memuat pertikaian, naskah yang 

mencapai seratus halaman tentu tidak termasuk cerpen. panjang 

cerita sekitar sepuluh hingga dua puluh halaman masih dapat 

                                                           
18 Kusumaning Dwi Susanti, “ Analisis Struktural dan Kajian Religusitas Tokoh Dalam 

Novel Rumah Tanpa Jendela Karya Asma Nadia”, Jurnal Skripsi (Universitas Diponegoro), 
Semarang, 2013.hal.4. 
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dikategorikan sebagai cerpen, dan bahkan ada pula yang hanya 

sepanjang satu halaman.19 

Dalam cerpen yang berjudul al-Baitu al-Jadidu karya Kamil 

Kilany yang penulis teliti, cerpen ini megisahkan tentang 

sekelompok hewan yang saling bekerjasama untuk membangun 

sebuah rumah agar bisa ditempati bersama. Babi merupakan tokoh 

utama dalam cerita pendek ini yang dimana ia pertama sekali  

mempunyai ide untuk membangun rumah agar bisa menjai tempat 

istirahat dan berlindung dari berbagai macam bahaya yang ada di 

hutan. Kisah ini banyak memiliki pesan moral yang dapat dijadikan 

pelajaran. Untuk itu penulis ingin mengkaji setiap unsur-unsur 

struktural yang membangun jalan cerita pendek ini menggunakan 

teori Robert Stanton. 

C. Struktur Cerpen Robert Stanton 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teori fiksi  Robert 

Stanton untuk melihat apa saja unsur intrinsik yang terkandung di 

dalam cerpen, khususnya dalam cerpen al-Baitu al-Jadidu ini  

menurut pandangan Robert Stanton. Robert Stanton membagi 

menjadi tiga bagian yaitu, fakta cerita, tema, dan sarana sastra. 

1. Fakta-Fakta Cerita 

Karakter, alur, dan latar merupakan fakta-fakta cerita. 

Elemen-elemen ini berfungsi sebagai catatan kejadian 

imajinatif  dari sebuah cerita. Jika dirangkum menjadi satu, 

semua elemen ini dinamakan “struktur faktual” atau “ 

tingkatan faktual” cerita. Struktur faktual merupakan salah 

                                                           
19 Indah dkk, “Cara Mudah Menulis Cerpen : Bahan  Ajar untuk Tingkat SMA Pelajaran 

Bahasa Inonesia” (Medan : Guepedia, 2022), hal.11-12. 



 

 
 

satu aspek cerita, struktur faktual adalah cerita yang di sorot 

dari sudut pandang.20 

a. Alur 

Secara umum, alur merupakan rangkaian 

peristiwa-peristiwa dalam sebuah cerita. Istilah alur 

biasanya terbatas pada peristiwa-peristiwa yang 

terhubung secara kausal saja. Peristiwa kausal 

merupakan peristiwa yang menyebabkan atau menjadi 

dampak dari berbagai peristiwa lain dan tidak dapat 

diabaikan karena berpengaruh pada keseluruhan karya. 

Kejadian-kejadian yang tidak memiliki hubungan sebab-

akibat biasanya di anggap tidak relevan dengan alur, 

sehingga sering di abaikan dalam penulisan ringkasan 

alur. Namun, karya yang dinilai baik umumnya tidak 

memuat peristiwa yang tidak relevan. Justru alurnya 

lebih terjalin erat dan padat dibanding alur lain. 

Semakin sedikit tokoh yang terlibat, semakin rapat dan 

padat pula jalannya alur dalam cerita tersebut. Di dalam 

alur terdapat “subplot” merupakan rangkaian peristiwa-

peristiwa yang menjadi bagian dari alur utama, namun 

memiliki ciri khas tersendiri. Satu subplot bisa memiliki 

bentuk yang paralel dengan subplot lain. Alur 

merupakan tulang punggung cerita. Berbeda-beda 

dengan elemen-elemen lain, alur dapat membuktikan 

diri-nya sendiri meskipun jarang diulas panjang lebar 

dalam sebuah analisis. Sebuah cerita tidak akan 

                                                           
20 ---------, “ Teori  Fiksi Robert Stanton” ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 

hal.22.  
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terhadap peristiwa-peristiwa yang mempertautkan alur, 

hubungan kualitas, dan kebepengaruhannya. Alur 

mengalir karena mampu mendorong berbagai 

pertanyaan didalam benak pembaca. Dua elemen dasar 

yang membangun alur adalah “konflik dan “klimaks”. 

Setiap karya fiksi setidak-tidaknya memiliki “konflik 

internal” (yang tampak jelas) yang hadir melalui 

keinginan dua orang karakter atau keinginan seorang 

karakter dengan lingkungannya. Klimaks adalah saat 

ketika konflik terasa sangat intens sehingga ending 

tidak dapat dihindari lagi. Klimaks merupakan titik 

yang mempertemukan kekuatan-kekuatan konflik dan 

menentukan bagaimana oposisi tersebut dapat 

terselesaikan (terselesaikan bukan ditentukan).21 

b. Karakter  

Terma „karakter‟ biasanya dipakai dalam dua 

konteks. Konteks pertama, karakter merujuk pada 

individu-individu yang muncul dalam cerita seperti 

ketika ada orang yang bertanya “Berapa karakter yang 

ada dalam cerita itu?”. Konteks kedua, karakter merujuk 

pada percampuran dari berbagai kepentingan, 

keinginan, emosi, dan prinsip moral dari individu-

individu tersebut seperti yang tampak implisit (tersirat) 

pada pertanyaan, “Menurutmu, bagaimanakah karakter 

dalam cerita tu?”. Dalam sebagian besar cerita dapat 

ditemukan satu „karakter utama‟ yaitu karakter yang 

                                                           
21 ---------, “ Teori Fiksi Robert Stanton” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 

hal.26-32. 



 

 
 

terkait dengan semua peristiwa-peristiwa yang 

berlangsung dalam cerita. Bisanya, peristiwa-peristiwa 

ini menimbulkan perubahan pada diri sang karakter 

atau pada sikap kita terhadap karakter tersebut. Alasan 

seorang karakter untuk bertindak sebagaimana yang ia 

lakukan dinamakan „motivasi‟. Motivasi spesifik seorang 

karakter adalah alasan atas reaksi spontan, yang 

mungkin juga tidak disadari, yang ditunjukkan oleh 

adegan atau dialog tertentu. Motivasi dasar adalah suatu 

aspek umum dari satu karakter atau dengan kata lain 

keinginn dan maksud yang memadu sang karakter 

dalam melewati keseluruhan cerita. Arah yang dituju 

oleh „motivasi dasar‟ adalah arah tempat seluruh 

motivasi spesifik berakhir. Setiap pengarang ingin agar 

kita memahami setiap karakter dalam motiavasi dalam 

karyanya dengan benar. Namun, kesan pertama kita 

terhadap karakter sering tidak akurat. Kita cenderung 

melihat karakter berdasarkan gambaran yang sudah ada 

di pikiran kita. Masalahnya muncul jika kita tidak mau 

mengubah pandangan saat mendapatkan informasi 

baru.22 

c. Latar 

Latar adalah lingkungan yang melingkupi sebuah 

peristwa dalam cerita, semesta yang berinteraksi dengan 

peristiwa-peristiwa yang sedang berlangsung. Latar 

                                                           
22 ---------, “ Teori Fiksi Robert Stanton” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 

hal.33-34 
 



 

42 
 

dapat berwujud dekor seperti sebuah cafe di Paris, 

penggunungan di California, sebuah jalan buntu di 

sudut kota Dublin dan sebagainya. Latar juga dapat 

berwujud waktu-waktu tertentu (hari, bulan, dan 

tahun), cuaca, atau satu periode sejarah. Meski tidak 

langsung merangkum sang karakter utama, latar dapat 

merangkum orang-orang yang menjadi dekor dalam 

cerita. Biasanya, latar diketengahkan lewat baris-baris 

kalimat deskriptif. Deskipsi-deskripsi atau kerap 

membuat tidak sabar pembaca karena mereka 

cenderung ingin langsung ke inti cerita. Akan tetapi, 

latar hendaknya mendapat bagian pengamatan yang 

lebih intens menjelang dimulainya „pembacaan kedua‟. 

Mengapa pengarang hanya memakai „dekor dan detail-

detail yang itu-itu aja‟. Sedangkan terdapat banyak 

kemungkinan yang dapat ia ambil? Karena dengan 

mebayangkan perubahan latar dan detail-detail dan 

mencatat apakah perubahan yang kita terapkan 

berdampak pada keseluruhan cerita. Latar terkadang 

dapat berpengaruh pada karakter-karakter. Dalam 

berbagai cerita dapat dilihat bahwa latar memiliki daya 

untuk memunculkan tone dan mood emosional yang 

melingkupi sang karakter. Tone emosional ini disebut 

dengan istilah „atmosfer‟. Atmosfer bisa jadi merupakan 

cemin yang merupakan cermin yang merefleksikan 

suasana jiwa sang karakter atau sebagai salah satu 

bagian dunia yang berada di luar diri sang karakter atau 

orang-orang yang diluar dirinya dapat sepenuhnya 



 

 
 

dimengerti, diperlukan pengamatan mendalam terhadap 

dua kemungkinan di atas.23 

2. Tema 

Tema adalah makna utama dalam cerita yang berkaitan 

dengan pengalaman manusia, seperti cinta, penderitaan, 

ketakutan, kedewasaan, atau pengkhianatan. Tema memberi 

arah dan nilai pada cerita, membuatnya lebih terfokus, 

menyatu, dan berdampak. Ia dapat muncul sebagai gagasan 

utama atau maksud cerita, serta menjadikan awal hingga akhir 

cerita terasa selaras dan memuaskan‟. Oleh karena tema 

merupakan pernyataan genralisasi, akan sangat tidak tepat 

diterapkan untuk cerita-cerita yang mengolah emosi karakter-

karakternya. Oleh karena itu, kita menggunakan tiga istilah 

yaitu „tema‟, „gagasan utama‟, dan „maksud utama‟ secara 

fleksibel, tergantung pada konteks yang ada. Sama seperti 

makna pengalaman manusia, tema menyorot dan mengacu 

pada aspek-aspek kehidupan sehingga nantinya akan ada 

nilai-nilai tertentu yang melingkupi cerita. Sekali lagi, sama 

seperti makna pengalaman manusia, tema membuat cerita 

lebih terfokus, menyatu, mengerucut, dan berdampak. Bagian 

awal dan akhir cerita akan menjadi pas, sesuai, dan 

memuaskan berkat keberadaan tema. Tema merupakan 

elemen yang relevan dengan setiap peristiwa dan detail 

sebuah cerita. Tema dalam cerita berepran layaknya sebuah 

filsafat sedangkan struktur faktual menyerupai pengalaman 

                                                           
23 ---------, “ Teori Fiksi Robert Stanton” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 

hal.35-36. 
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nyata manusia. Tema inilah yang memeberikan kesesuaian  

serta makna pada berbagai fakta yang membangun cerita. 

Fungsi tema telah sepenuhnya diketahui, namun identitas 

tema sendiri masih kabur dari pandangan. Yang jelas, istilah 

tema amat sulit didefinisikan. Tema dapat diibaratkan 

„maksud‟ dalam sebuah gurauan, setiap orang paham „maksud‟ 

sebuah gurauan, tetapi tetap mengalami kesulitan ketika 

diminta untuk menjelaskannya. “Maksud” adalah hal yang 

membuat sebuah gurauan jadi lucu, dalam konteks ini  

„maksud‟ merujuk pada fungsi dan bukan definisi. Cara paling 

efektif untuk mengenali sebuah tema sebuah karya adalah 

dengan mengamati secara teliti setiap konflik yang ada di 

dalamnya. Kedua hal ini berhubungan sangat erat dan konflik 

utama biasanya mengandung sesuatu yang sangat berguna jika 

benar-benar dipahami.24 

3. Sarana-Sarana Sastra 

Sarana sastra adalah cara pengarang menyusun detail 

cerita agar membentuk pola bermakna. Melaluinya, pembaca 

dapat melihat fakta dari sudut pandang pengarang dan 

memahami maksudnya. Menurut Robert Stanton, sarana 

sastra mencakup judul, sudut pandang, gaya dan tone, 

simbolisme, serta ironi. 

a. Judul  

Kita biasanya beranggapan bahwa judul selalu 

memiliki keterkaitan dengan karya yang dibawanya 

sehingga keduanya tampak menyatu. Pandangan ini 

                                                           
24 ---------, “ Teori Fiksi Robert Stanton” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 

hal.36-42. 



 

 
 

tepat apabila judul merujuk pada tokoh utama atau 

sebuah latar tertentu. Namun, kita perlu berhati-hati 

bila judul justru merujuk pada detail kecil yang tidak 

terlalu menonjol. Judul seperti ini sering kali, khususnya 

dalam cerpen menjadi penanda makna dari cerita 

tersebut.Sebuah judul juga kerap memiliki beberapa 

tigkatan makna. Banyak judul fiksi yang mengandung 

alusi (baik dari sastra atau bukan).25 

b. Sudut pandang 

Pada dasarnya sudut pandang terdiri dari empat 

jenis utama. Meski begitu, variasi dan kombinasi yang 

lahir dari keempat jenis tersebut bisa berkembang 

dengan jumlah yang tidak terhingga. Robert stanton 

membagi sudut pandang menjadi empat bagian yaitu, : 

1) Orang pertama-utama ”, sang karakter utama 

bercerita dengan kata-katanya sendiri. 

2) Orang pertama-sampingan ”, cerita dituturkan 

oleh satu tokoh bukan uatama (sampingan).  

3) Orang ketiga-terbatas ”, pengarang mengacu pada 

semua tokoh dan memosisikannya sebagai orang 

ketiga tetapi hanya menggambarkan apa yang 

dapat dilihat, didengar, dipikirkan oleh satu orang 

tokoh saja 

4) Orang ketiga-tak terbatas ”, pengarang 

mengetahui semua hal  dan memosisikannya 

sebagai orang ketiga. Pengarang juga dapat 

                                                           
25 ---------, “ Teori Fiksi Robert Stanton” ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 

hal.51-52. 
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membuat beberapa tokoh melihat, mendengar, 

atau berpikir atau saat ketika tidak ada satu 

karakter pun hadir. 

Terkadang sudut pandang digambarkan melalui 

dua cara yaitu “subjektif” dan “objektif”. Dikatakan 

subjektif ketika pengarang langsung menilai atau 

menafsirkan karakter. Dan dikatan objektif ketika 

pengarang membuat dialog-dialog sepi sehingga 

karakter tampak sedang berbicara dengan diri sendiri. 

Dalam cerita, pengarang berperan seperti “kamera” yang 

menyampaikan pandangan lewat teknik, tone, atau 

sarana sastra, bukan komentar langsung. Setiap sudut 

pandang memiliki kelebihan dan kekurangan, sehingga 

pilihan bergantung pada kebutuhan cerita. Kadang 

sudut pandang dipadukan, misalnya cerita orang ketiga-

terbatas bisa diselingi adegan dari sudut pandang tokoh 

lain.26 

c. Gaya dan Tone 

Gaya adalah cara pengarang menggunakan 

bahasa, yang membuat karya berbeda meski alur, tokoh, 

dan latarnya sama. Perbedaan tampak pada pilihan kata, 

ritme, detail, humor, hingga penggunaan imaji dan 

metafora. Gaya erat kaitannya dengan tone, yaitu sikap 

emosional pengarang yang bisa berupa romantis, ironis, 

misterius, atau lainnya, dan sering menyatu dengan 

atmosfer cerita. Campuran dari berbagai aspek di atas 
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(dengan kadar tertentu) akan menghasilkan gaya. Satu 

elemen yang amat terkait dengan gaya adalah “tone”. 

Tone adalah sikap emosional pengarang yang 

ditampilkan dalam cerita. Tone bisa menampak dalam 

berbagai wujud, baik yang ringan, romantis, ironis, 

misterius, senyap, bagai mimpi, atau penuh perasaan. 

Ketika seorang pengarang mampu berbagi “perasaan” 

dengan sang karakter dan ketika perasaan itu tercermin 

pada lingkungan, tone menjadi identik dengan 

atmosfer.27 

d. Simbolisme  

Gagasan dan emosi yang abstrak dapat dibuat 

nyata lewat simbol, yaitu detail konkret yang 

membangkitkan makna dalam pikiran pembaca. Dalam 

fiksi, simbol bisa mempertegas peristiwa penting, 

menambah makna melalui pengulangan, atau membantu 

menemukan tema saat muncul dalam berbagai konteks. 

Secara teknis, momen simbolis berfungsi sebagai 

representasi dari penyelesaian konflik utama dalam 

cerpen. Sering kali momen ini di salah pahami sebagai 

klimaks, padahal keduanya berbeda. Klimaks adalah 

titik ketika suat peristiwa penting benar-benar terjadi 

dan menentukan nasib para tokoh. Sementara itu, 

momen simbolis hanya menggambarkan kembali apa 

yang telah berlangsung.28 
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e. Ironi  

Secara garis besar, ironi dipahami sebagai cara 

untuk menampilkan sesuatu yang bertolak belakang 

dengan apa yang sebelumnya diperkirakan. Unsur ironi 

dapat dijumpai hampir di setiap cerita, terutama pada 

karya yang dianggap berkualitas. Jika dimanfaatkan 

secara tepat, ironi mampu memperkaya cerita, misalnya 

dengan membuatnya lebih menarik, menimbulkan efek 

tertentu, menghadirkan humor atau emosi, 

memperdalam karakter, memperkuat alur, 

mengekspresikan sikap pengarang serta memberikan 

penguatan makna, struktur alur, menggambarkan sikap 

pengarang, dan menguatkan tema. Untuk memahami 

cara kerja ironi, hendaknya dipahami dulu jenis-

jenisnya. Dalam dunia fiksi, ada dua jenis ironi yang 

dikenal luas yaitu, ironi dramatis dan tone ironi. Ironi 

dramatis atau ironi alur dan situasi isinya muncul 

melalui kontras diametris antara penampilan dan realita, 

antara maksud dan tujuan seorang karakter dengan 

hasilnya, antara harapan dengan apa yang sebenarnya 

terjadi. Tone ironi atau ironi verbal digunakan untuk 

menyebut cara berekspresi yang mengungkapkan 

makna dengan cara berkebalikan.29 

Teori pengkajian fiksi Nurgiyantoro, 

strukturalisme memberikan perhatian terhadap kajian 

unsur-unsur teks kesastraan. Setiap teks sastra memiliki 
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unsur yang berbeda dan tidak ada satu teks pun yang 

sama persis. Analisis strutural karya sastra, yang dalam 

hal ini fiksi, mesti fokus pada unsur-unsur intrinsik 

pembangunnya. Ia dapat dilakukan dengan 

mengidentifikasi, mengkaji, dan mendeskripsikan fungsi 

dan hubungan antar unsur intrinsik fiksi yang 

bersangkutan. Mula-mula mengidentifikasi dan 

dideskripsikan, misalnya bagaimana keadaan peristiwa-

peristiwa, plot, tokoh dan penokohan, latar, sudut 

pandang, dan lain-lain. Dengan demikian, pada dasarnya 

analisis struktural bertujuan memaparkan secermat 

mungkin dan keterkaitan antar berbagai unsur karya 

sastra yang secara bersama menghasilkan sebuah 

kemenyeluruhan. Menurut Nurgiyantoro strukturalisme 

menekankan kajian unsur-unsur intrinsik sastra, seperti 

peristiwa, plot, tokoh, latar, dan sudut pandang. 

Analisis struktural tidak hanya mendata, tetapi juga 

menyoroti fungsi, keterkaitan, serta kontribusi tiap 

unsur dalam membentuk keutuhan, nilai estetik, dan 

makna karya.30 

Strukturalisme Levi-Strauss merupakan 

epistimologi baru dalam ilmu sosial dan budaya, 

berpengaruh pada antropologi, sosiologi, hingga kajian 

budaya. Terinspirasi dari linguistik struktural Saussure, 

serta dipengaruhi Roman Jakobson dan Nikolai 

Trubetskoy, Levi-Strauss mengadopsi konsep seperti 
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penanda, tanda, sintaksis, hingga fonem untuk analisis 

budaya Berdasarkan hal tersebut, Levi-Strauss 

mengembagkan analisis linguistik struktural sebagai 

model analisis. Hal ini yang kemudian ia perkenalkan ke 

dunia akademis sebagai strukturalisme. Premis dasar 

strukturalisme Levi-Strauss menekan pada aspek 

bahasa. Struktur bahasa merupakan cerminan struktur 

sosial masyarakat lebih lanjut, kebudayaan juga 

diasumsikan mempunyai struktur, terlihat pada bahasa 

yang digunakan dalam suatu masyarakat. Setelah 

munculnya strukturalisme Levi-Straus, pemikiran 

antropologi mempengaruhi bidang ilmu sosial dan 

budaya lainnya, seperti sosiologi, sastra, dan filsafat. 

Melalui karyanya “Antropologi Struktural‟, 

strukturalisme menjadi lebih dikenal di kalangan 

ilmuan. Ia melihat bahasa sebagai cerminan struktur 

sosial, sehingga budaya dipahami sebagai sistem 

komunikasi simbolik. Melalui Antropologi Struktural, 

pemikirannya meluas ke bidang sastra, filsafat, politik, 

olahraga, hingga film-film..31 

D. Nilai Moral 

Moral adalah pola perilaku yang menunjukkan baik dan 

buruk, terbentuk dari kebiasaan. Menurut KBBI, moral berarti 

ajaran tentang perbuatan, sikap, dan kewajiban yang sesuai akhlak 

atau susila. Secara etimologi, moral berasal dari bahasa Latin mos 

(adat), sedangkan etika dari bahasa Yunani, namun keduanya 
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bermakna kebiasaan. Etika adalah ilmu tentang asas atau norma, 

sedangkan moral adalah tindakan nyata berdasarkan kebiasaan 

baik atau buruk. Aristoteles menekankan moral sebagai bagian 

dari kebajikan, di mana orang bermoral bertindak demi kebaikan 

bersama. Moralitas sendiri adalah sistem nilai dan norma sosial, 

agama, maupun budaya yang menuntun manusia hidup dengan 

baik, mencakup kebaikan dan kejahatan.  Kesimpulannya moral 

merupakan semua tindakan baik dan tindakan buruk pada diri 

manusia yang terbentuk karena sebuah kebiasaan, sedangkan 

etika merupakan ilmu pengetahuan mengenai asas-asas atau 

norma. Jadi kebiasaan baik dan buruk itulah yang membentuk 

moral baik dan moral buruk, oleh sebab itu sebuah kebiasaaan 

akan menjadi mengkristal atau membentuk moral seseorang. 

Menurut Chaplin menyebut moral berkaitan dengan akhlak sesuai 

norma sosial, hukum, dan kebiasaan Menurutnya, orang yang 

memiliki kebajikan akan selalu bertindak demi kebaikan orang 

lain, tidak hanya demi kepentingan diri sendiri. Moralitas adalah 

sistem nilai yang tertera tentang bagaimana seharusnya seseorang 

hidup dengan baik sebagai manusia. Moralitas terkandung dalam 

norma-norma kehidupan sosial berupa nasihat, petunjuk, aturan 

dan tata tertib yang diturunkan dari generasi ke genarasi melalui 

agama dan budaya tertentu serta moralitas juga merupakan 

totalitas kualitas tindakan manusia yang terkait dengan kebaikan 

dan kejahatan. Sedangkan nilai adalah perangkat keyakinan 

ataupun perasaan yang diyakini ataupun perasaan yang diyakini 

sebagai suatu identitas yang memberikan corak khusus kepada 

pola pemikiran,  perasaan, keterikatan, dan perilaku.32 
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1. Sumber Nilai Moral 

Menurut Bertens dalam (buku dasar dan konsep 

pendidikan moral), nilai moral berkaitan dengan pribadi 

manusia, tapi hal yang sama dapat dikatakan juga tentang 

nilai-nilai yang lain. Yang khusus menandai nilai moral bahwa 

nilai ini berkaitan dengan pribadi manusia yang bertanggung 

jawab. Sumber nilai moral bisa berasal dari berbagai sumber, 

tergantung pada latar belakang, pengalaman, dan pehaman 

seseorang tentang dunia. Beberapa sumber nilai moral yang 

umum adalah sebagai berikut33 :  

a. Agama  

Dalam diri setiap manusia terdapat adanya 

dorongan untuk beragama. Ini bersifat naruliah, sebab 

dorongan beragama merupakan dorongan psikis yang 

mempunyai landasan alamiah dalam watak kejadian 

manusia. 

b. Sumber Daya Manusia Atau Kepribadian 

Dalam kaitan ini, Nu‟man berpendapat dalam 

(buku dasar dan konsep pendidikan moral) bahwa 

sumber daya manusia yang bermutu adalah sumber daya 

manusia yang tidak hanya mampu dan bertahan hidup 

dalam masa berorientasi nilai budaya, ilmu pengetahuan 

dan teknologi, melainkan beradab dan beriman. 

 

 

                                                                                                                                                
(n.p), 2024.hal.1-5 

33 --------, “Dasar dan Konsep Pendidikan Moral”, ed.Tahta Media (n.p), 2024,hal 6-
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c. Pendidikan  

Pendidikan menjadi sumber nilai moral yang 

boleh dianggap salah satu yang paling pentinng. Hal 

tersebut dikarenakan melalui pendidikan karakter 

manusia bisa dibentuk melalui pembelajaran teori untuk 

di praktekkan dalam kehidupan. 

d. Tradisi dan Kebudayaan 

Manusia dan kebudayaan merupakan hal yang 

tidak terpisahkan karena secara bersama-sama 

menyusun kehidupan. Manusia mampu melahirkan, 

menciptakan, mengembangkan, serta menumbuhkan 

kebudayaan. 

2. Bentuk Nilai Moral Secara Umum 

Dalam karya sastra, nilai moral dapat muncul dalam 

berbagai bentuk yang mencerminkan perilaku baik dan sikap 

terpuji tokoh-tokohnya. Nilai moral pada suatu karya sastra 

adalah unsur penting. Nilai moral dalam karya sastra 

memberikan cerminan edukasi kepada pembaca karena 

merupakan cerminan norma kehidupan. Adapun nilai moral 

secara umum yang sering ditemukan dalam teks sastra 

meliputi34 : 

a. Kejujuran 

Nilai yang mencerminkan keterbukaan dalam bersikap 

dan berkata apa adanya tanpa manipulasi atau 

kepalsuan. 
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b. Tanggung jawab 

Merupakan sikap yang menunjukkan kesadaran 

seseorang akan tugas dan kewajibannya, baik terhadap 

diri sendiri, keluarga, maupun masyarakat. 

c. Kerja Sama 

Nilai yang menunjukkan semangat untuk bekerja 

bersama demi mencapai tujuan bersama dengan saling 

membantu. 

d. Disiplin dan Ketekunan 

Nilai yang menunjukkan kemampuan tokoh dalam 

menjaga aturan, waktu, serta ketekunan dalam 

menyelesaikan tugas. 

 

  



 

 
 

BAB III 

BIOGRAFI SINGKAT KAMIL KILANY 

DAN SINOPSIS CERPEN AL-BAITU AL-JADIDU 

 

A. Biografi Singkat Kamil Kilany 

Beliau adalah Kamil bin Ibrahim Al-Kilany, seorang penulis 

dan pengarang Mesir, yang di kenal karya-karyanya untuk anak-

anak, telah di juluki oleh para kritikus sebagai pelopor sastra anak-

anak. Kilany lahir pada tanggal 20 Oktober tahun 1897 di distrik al 

Qalaa di Kairo, Mesir, dari keluarga konservatif garis keturunannya 

terhubung dengan Syehkh Abdul Qadir Al-Jilani Al-Kilani.35 Beliau 

merupakan sastrawan Arab era kontemporer. Ia lahir dan 

dibesarkan di distrik Benteng Kairo di sebuah rumah yang 

mengahadap Gunung Mokattam. Ia tumbuh dalam periode yang 

dinominasi oleh mitos dan lagu. Ia menghabiskan sebagian besar 

harinya sendirian yang memberinya kesempatan untuk membaca 

dan menghafal lebih dari 20.000 puisi karya penyair Arab elit. 

Sebagaimana yang beliau katakan bahwa ayahnya dalah salah 

satu dari tiga insinyur paling terkenal pada masanya, yaitu Ezz bey, 

Sayyid Metwalli Bey, dan Kilany Bey. Beliau juga mengatakan 

bahwa ayahnya adalah seorang matematikawan brilian dengan 

pengetahuan yang luas, dan meninggalkan sebuah perpustkaan 

besar yang berisi banyak buku tentang agama, sejarah, matematika, 

dan sastra.36 Ayahnya, Syekh Kilani Ibrahim Kilani, adalah salah 

satu insinyur paling terkenal pada masanya dan merupakan kerabat 
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Sheikh Abdul Qadir al-Jilani. Kilany menempuh pendidikan sekolah 

dasar Umm Abbas, kemudian pindah ke  sekolah Menengah Kairo 

dan memperoleh gelar sarjana muda, untuk mulai belajar sastra 

inggris dan prancis, ia memperolah gelar BA dalam bahasa Inggris. 

 Pada tahun 1922, Kilany diangkat sebagai pegawai dalam 

kementrian wakaf, yang mana dia bertugas untuk menelaah dan 

memperbaiki ilmu linguistik hingga pada tahun 1954, Kilany 

diangkat menjadi Sekretaris Dewan Wakaf Tertiggi. Kamil Kilany 

memfokuskan dirinya terhadap sastra anak-anak pada tahun 1927 

dan juga menjadi pelopor penting dalam bidang tersebut, diawali 

dengan seorang Kamil Kilany yang bekerja dalam lembaga pers yang 

mengkaji bidang seni dan sastra, Kamil Kilany pernah menjadi 

presiden Akting Modern pada tahun 1918, yang dilanjutkan dengan 

memimpin redaksi surat kabar bernama “Al-Raja” di tahun 1922 dan 

juga menjadi sekretaris Asosiasi Sastra Arab pada masa 1925-1932.37 

Pada tahun 1929, ia mengalihkan perhatiannya ke seni “sastra 

anak-anak” dan bekerja keras untuk mewujudkan ide yang 

diyakininya, yaitu mendirikan perpustakaan anak-anak . Ia percaya 

bahwa dialog cerita anak-anak dalam bahasa Arab klasik, dan ia 

menggunakan sumber ceritanya dari mitos, sastra dunia, dan sastra 

populer. Upayanya dalam mencapai penerbitan banyak warisan 

kita, seperti Diwan Ibn-al Rumi, Surat Pengampunan, dan Ibn 

Zaydun, diakui sebagai berkatnya. Ia juga tertarik pada aspek moral 

dalam tulisannya untuk anak-anak.38 
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Ia telah menghasilkan banyak karya cemerlang yang 

ditunjukan untuk anak-anak, dan karya-karyanya telah 

diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa, termasuk bahasa 

Tionghoa, Rusia, Spanyol, Inggris, dan Perancis. Ia dianggap sebagai 

orang pertama yang menyapa anak-anak melalui radio dan pendiri 

pertama perpustakaan anak-anak di Mesir.39
 Ia dianggap sebagai 

orang yang pertama yang berbicara kepada anak-anak melalui radio, 

dan pendiri pertama perustakaan anak-anak di Mesir, tempat ia 

menulis 250 cerita untuk anak-anak, termasuk : Sharzad, Juha, dan 

Seribu Satu Malam.40 

Adapun Kamil Kilany ia dianggap sebagaimana dikatakan 

Dr.Ali al-Hadidi sebagai bapak sah sastra anak berbahasa Arab, dan 

pemimpin sekolah sastra untuk kaum muda di seluruh negara Arab. 

Ia adalah orang pertama yang menyingkirkan segala kekurangan 

atau kesulitan dari jalur seni baru dalam sastra Arab ini, dan 

membangunnya berdasarkan bakat, studi sastra dan seni, serta 

membuka cakralwa baru bagi anak-anak Arab untuk menikmati 

dan memperoleh pengetahuan yang belum dikenal oleh ayah atau 

kakek mereka sebelumnya.41 

Pandangan Kamil dalam sastra anak yaitu terdapat beberapa 

faktor. Yang mendorong Kilany menulis untuk anak-anak, “ katanya 

adalah karena ia melihat bahwa bangsa-bangsa modern telah 

tertarik pada anak-anak sejak awal mereka, sehingga para pemikir 
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mereka telah menyiapkan perpustakaan bagi mereka (anak-anak) 

yang mengumpulkan kisah-kisah menarik dan menggoda dengan 

gaya yang mudah, dekat dengan pikiran mereka. Faktor kedua yang 

mendorong Kilany menulis kisah-kisah ini adalah karena ia seorang 

pembaca yang rajin dimasa kecilnya, tetapi saat itu ia tidak 

menemukan apapun di hadapannya kecuali kisah-kisah populer dan 

Arab yang penuh gaya korup, terlepas dari peristiwa-peristiwa 

menarik yang dikandungnya. Sedangkan untuk buku-buku sastra, 

buku-buku tersebut tidak menarik bagi orang-orang seperti dirinya 

di usia tersebut untuk mempelajari gayanya.42 

Motif ketiga ia mendapati bahwa anak-anak muda Arab mulai 

menjauhi sastra Arab, yang bahasanya asing dan gayanya rumit. Hal 

ini menurutnya disebabkan oleh kurangnya pemahaman terhadap 

gaya-gaya tersebut dan ketidakmampuan mereka memahami kata-

katanya. Oleh karena itu, ia ingin membekali anak-anak Arab 

disetiap tahap kehidupannya dengan seperangkat ungkapan Arab 

yang fasih dan familiar bagi mereka. Motif keempat Kilany yang 

hidup di tengah-tengah peristiwa politik dan sosial Mesir pada 

kuartal pertama abad ke-20 dan terpengaruh akibat dari revolusi di 

Mesir pada tahun 1881 M, Pada tahun 1919 M, menyadari bahwa 

revolusi berdarah bukanlah solusi yang menentukan bagi semua 

masalah yang diderita Mesir, melainkan tingkat rakyat harus lebih 

dulu bangkit secara budaya, intelektual dan sosial. Maka, ia bekerja 

keras untk menciptakan generasi baru yang berbekal budaya, 
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kesadaran, dan keyakinan mendalam akan kebebasan dan 

kemerdekaan negaranya.43 

Penglihatannya terganggu selama empat tahun penuh, yang 

mengahalanginya untuk melanjutkan karyanya. Penyakit atau 

kelemahan tubuhnya tidak mengahalanginya dari berkarya sastra, 

begitu pula posisi musuh-musuhnya atau hinaan orang-orang yang 

iri padanya, tidak mengahalanginya untuk melanjutkan jalanya. 

Kemudian pada tanggal 09 Oktober tahun 1959 M Kamil Kilany 

menghembuskan nafas terakhirnya. Setelah menjalani hidup yang 

berlangsung sedikit lebih dari 62 tahun, penuh dengan produksi dan 

kerja keras tetapi juga penuh dengan rasa sakit dan air mata.44 

B. Karya Kamil Kilany 

Kamil Kilany dalam membuat karya-karyanya mengadopsi 

pendekatan unik dalam menulis sastra anak-anak dengan 

menekankan penggunaan bahasa Arab baku (fusha) untuk menjaga 

kesinambungan budaya. Ia menggabungkan pendekatan pendidikan 

dan moral dalam karya-karyanya, serta memadukan berbagai 

sumber budaya, termasuk sastra dunia, mitologi serta cerita rakyat. 

Kilany tertarik untuk meyajikan ceritanya dengan cara yang elegan 

dan menarik.dengan cara menghubungkan gambar-gambar yang 

ekpresif dan ilustratif terutama untuk masa awal kanak-kanak.45  

Kilany mengadopsi pendekatan yang khas dan gaya yang 

jenius dalam menulis sastra anak-anak. Ia menekankan perlunya 

fokus pada bahasa Arab klasik untuk menghindari terciptanya 
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pemutusan budaya dengan jati diri historis. Ia juga menggabungkan 

pendekatan edukatif dan didaktik, dan sangat ingin menonjolkan 

sisi moral dan normatif dalam karya-karya naratifnya. Selain itu, 

basis pengetahuan baginya adalah pengetahuan komparatif. Ia tidak 

membenamkan anak-anak dalam sastra barat sebagai sastra dunia, 

tetapi karyanya merupakan karnaval yang melibatkan banyak 

warna budaya. Beberapa di antaranya berasal dari sastra Persia, 

Cina, India, Barat, dan Arab. Sumber-sumbernya terwakili dalam 

mitos, sastra dunia, dan sastra. 

Ia mengubah puisi, dan puisi serta syair sering kali disisipkan 

dalam karya-karya naratifnya. Ia ingin mengembangkan 

kemampuan untk mengahargai seni, beserta pengetahuan kognitif, 

pada anak melalui puisi-puisi tersebut. Ia juga mengarahkan anak-

anak melalui puisi-puisi tersebut kepada sifat-sifat yang baik, sifat-

sifat mulia, dan perilaku yang baik. Ia ingin melakukan ini secara 

impilisit, dan tidak ingin teksnya muncul secara ekspilit sebagai 

teks khotbah atau retorika. 

 Sehingga tercipta lah banyak karya-karya beliau yang luar 

biasa. Berikut beberapa karya-karya dari Kamil Kilany : 

 

Karya Kamil Kilany 

 

No 

 

Karya Kamil Kilany 

 

No 

نظػػػػػػػػػػػػرات في نريػػػػػػػػػػػػ  الأدب الأندل ػػػػػػػػػػػػ   36 بنت الصباغ

(1924) 

1 

 2 (1929ارع الخلفاء )مص 37 نجر بغداد

 3 (1931) مصارع الأعياف 38 نجر البندقية



 

 
 

 4 (1932)صور جديدة منن الأدب الأدبي  39 التاجر مرمر

 5 (1932) موا زين النقد الأدبي 40 ثمرة الخلاؼ

 6 (1932) موا زين النقد الأدبي 41 جبارة الغابة

 7 (1932)ذ كريا ت الاقطار الشقية  42 جحا في بلاد الجن

 8 (1933) روائع من قصص الغراب 43 جحا قاؿ يا أطفاؿ

فػػػػػػػن الكتابػػػػػػػة أو كيػػػػػػػ  نػػػػػػػدرس الانشػػػػػػػاء  44 ليلى و ذئب

(1934) 

9 

 –لأبي العػػػػلاء الدعػػػػري  –رسػػػػالة الغفػػػػراف  45 الدلك النجار

(1923 ,1925 ,1936) 

 

10 

 11 (1944حديقة أبي العلاء ) 46 من حياة الرسوؿ

 12 (1944ة الذناء )رسال 47 النحلة العاملة

 13 (1944)على ىامش الغفراف  48 نعماف

 14  ديواف ابن الروم  49 الوزير ال جين

 15 أبو صير و أبو قير 50 يوليوس ق 

 16 أحلاـ ب ب ة 51 عجائب الدنيا الثلاث

 17 الأرنب الذك  52 عجيبة و عجيبة

 18 الارندس 53 في الاصطبل
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 19 لصيادالأرنب و ا 54 الفيل الأبيض

 20 أسرة ال ناجيب 55 شهرزاد بنت الوزير

 21 أصدقاء الربيع 56 عبد الله بري و عبد الله بحر

 22 أـ سند و أـ ىند 57 خاطم الذكزي

 23 أـ الشعر الذىبي 58 سهزة البزسيم

 24 الأمير الحادي و خم وف 59 الساحز الأحمار

 25 الأمير سفروت 60 طزاع الأخىين

 26 أمير العفاريت 61 في الاططبل

 27 الأمير الد حور 62 في بلاد العجائب

 28 الأميرة القاسية 63 الفيل الأبيض

 29 الأميرة لولبة 64 في غابت الشياطين

 30 الأميرة مشمش 65 القظز الهندي

 31 بابا عبد الله و الدرويش 66 قظض الأثز

 32 بدر البدور 67 كنش الشمزدل

 33 أثين بطل 68 خاطم الذكزي

 34 بطولة سوسنة 69 خسزوشاه

 35 البيت الجديد 70 دندش العجيب

 

 



 

 
 

C. Sinopsis Cerpen al-Baitu al-Jadidu 

Cerita ini mengisahkan tentang persahabatan dan kerja sama 

sekelompok hewan yang ingin membangun rumah baru bersama di 

tengah hutan. Dimulai dengan percakapan antara seekor babi dan 

domba yang sepakat untuk membuat rumah karena tidak memiliki 

tempat tinggal tetap. Mereka memutuskan untuk bekerja sama dan 

membangun rumah bersama. 

Dalam pencarian lokasi yang cocok, mereka bertemu seekor 

angsa cerdas, yang kemudian ikut bergabung setelah menyatakan 

kesediaan membantu dalam pembangunan rumah. Tidak lama 

kemudian, di tengah perjalanan ke tengah hutan mereka bertemu 

kelinci yang ramah dan pekerja keras lalu setelah berbicara akhirnya 

kelinci ikut serta dalam rencana membangun rumah, tidak lama dari 

itu mereka bertemu ayam jantan yag fasih berbicara, dan ayam pun 

bergabung dalam proyek pembangunan ini. 

Setelah menemukan lokasi yang cocok, masing-masing hewan 

memiliki peran penting dalam pembangunan rumah. Babi bertugas 

menggali tanah untuk fondasi, domba bertugas mencari pohon yang 

bisa di tebang untuk membangun sisi-sisi rumah, kelinci brtugas 

memotong kayu dengan giginya, angsa bertugas menyusun rumput-

rumput segar untuk menutupi celah-celah kayu dan melindungi 

rumah dari masuknya angin kencang, serta ayam jantan bertugas 

memungut rumput liar yang berserakan dengan paruhnya untuk 

membersihkan rumah dan bertugas menjaga waktu. 

Melalui kerja sama, kejujuran, dan semangat gotong royong, 

mereka berhasil membangun rumah baru yang kokoh dan nyaman. 

Mereka hidup damai dan berbahagia bersama, saling membantu 

tanpa ada yang merasa lebih penting dari yang lain. Dan setiap hari 
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saat fajar ayam jantan pasti akan berkokok yang nyaring untuk 

membangunkan teman-temannya. 

 

  



 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Unsur-Unsur Intrinsik Cerpen al-Baitu al-Jadidu 

1. Fakta- Fakta Cerita 

a. Alur  

Alur yang terjadi pada cerpen al-Baitu al-Jadidu 

telah  penulis simpulkan bahwa alur pada cerita ini alur 

maju, dimana diawali dengan situasi tokoh utama yaitu 

babi dan domba, yang sedang berbincang untuk 

merencanakan membuat rumah, karena selama ini  babi 

hidup dijalanan. 

 

نْنييْػػرع محػػعح صحػػاحْبْوْ الخنحػػرعوؼْه قحػػاؿح لحػػوع:  إْسْنحػػعع ياح صحػػاحْبي إْ ح »" تَححػػدَثح الخن

ػػػرنتع في ذحلػْػػكح  محػػػأح أحعْػػػيش في الطرَيْػػػأْه وحلاح أحجْػػػدع محػػػ نوح  لِ ؟! لحقحػػػدن فحكح

كعنحوع.." تاا لْأحسن ه وحعحيحمنتع عحلحى أحفن أحقْيمح بػحيػن طحوْيلاا
46 

 

 “Babi berbicara kepada temannya, si domba dan berkata 
kepadanya : “Dengarlah, wahai temanku. Berapa lama aku bisa 
hidup di jalan dan tidak menemukan tempat berlidung?!”. Aku 
memikirkan hal ini sejak lama, dan memutuskan untuk 
membangun rumah untuk ditinggali”. 
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Dari kutipan diatas Babi yang sedang 

memikirkan bagaimana cara membangun rumah sejak 

lama, dan ia sedang berdiskusi dengan Domba temannya 

bagaimana cara mereka membangun rumah untuk 

ditinggali, setela berbincang akhirnya Domba ingin 

membantu Babi dalam proyek pembangunan rumah, 

seperti kutipan dibawah ini. 

لُكَ يََ " الْْرَُوفُ فَكَرَ لَْْظةًَ، ثَُّ قَالَ لِصَاحِبِوِ الْْنِْزيِرِ: وَأَنََ مِثْـ

التـَّفْكِيِر فِ إِقَامَةِ بَـيْتٍ  صَاحِبِ، لََ مَأْوَى لِ. لَقَدْ سَبـَقْتَنِِ إِلَ 

دَكَ فِ إِقاَمَةِ الْبـَيْتِ، وَأَنْ يَكُونَ شِركَْةُ تَسْكُنُوُ، ىَلْ تَـرْضَى أَنْ أَسَاعِ 

نَكَ، نَسْكُنُوُ مَعًا؟" بَـيْنِِ وَبَـيـْ
47 

Domba itu berfikir sejenak, lalu berkata kepada 
sahabatnya si babi : “dan aku seperti kamu temanku, aku tidak 
pnuya rumah. Kamu telah mendahului aku dalam memikirkan 
membangun rumah untuk ditinggal, apakah kamu keberatan jika 
aku membantu menyiapkan rumah, dan ini merupakan kerjasama 
antara kamu dan aku. Dengan kesepakatan kita tinggal di 
dalamnya bersama ? 

 
Dari kutipan cerita diatas menjelaskan bahwa 

domba juga telah memikirkan juga sejak dulu rencana 

membangun rumah. Dan domba pada akhirnya 

menwarkan bantuan untuk ikut membangun rumah 

bersama babi, dengan kesapakatan ia kelak ikut tinggal 

                                                           
47

 5, البيت الجديد,ص.---------



 

 
 

bersama didalamnya. Babi pun setuju dengan penwaran 

si domba 

  : أَنََ مُوَافِقُ ..." الْْنِْزيِر"

 Babi pun mengatakan aku setuju. Ia setuju dengan 
penawaran si domba. 

 
Setelah setuju dengan bantuan domba. 

Rangkaian peristiwa selanjutnya dalam cerita ini ialah 

terdapat sub plot, yang menjelaskan rangkaian peristiwa  

setelah dari alur utama. Keesokan paginya babi dan 

domba mulai berjalan ke dalam hutan ntuk mencari 

lokasi yang cocok untuk membangun rumah. Seperti 

kutipan dibawah ini. 

نْنييْرع وحالخنحرعوؼع في النغحابحةْه يػح  تػحبػحيْ نحافْ الطُّرعؽح في صحبحاحْ النيػحونْـ التَالِه تَححأَ الخن

نْنييْرع  حْيحةٍ ه قحاؿح الخن وحالنمح حالْكح وحبػحعندح أحفن نحظحرح كعلٌّ مْنػنهعمحا في كعلْ  نَح

قحامحةْ النبػحينتْ ؟»لْصحاحْبْوْ الخنحرعوؼْ:  افٍ ىعنحا يحصنلعحع لِْْ  48«أحيُّ محكح

Keesokan paginya, babi dan domba berjalan ke dalam 
hutan, menelusuri jalan setapak. Dan setelah masing-masing dari 
mereka melihat satu sama lain, di satu sisi babi berkata kepada 
temannya domba “tempat apa ini?”. Apakah ini cocok untuk 
dijadikan rumah? 

 
Sesampainya di dalam hutan babi domba segera 

melihat sekeliling apakah ada tempat yang cocok untuk 

dijadikan tempat tinggal. Babi menemukan lokasi lalu 

bertanya kepada temannya domba apakah tempat ini 
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cocok untuk dijadikan rumah? Lalu domba berkata 

tempat ini kurang cocok karena kelak kita tidak akan 

bisa hidup dengan nyaman. Setelah berdebat mengenai 

lokasi yang cocok mereka sepakat untuk menelusuri lagi 

ke tengah hutan. Di perjalanan mereka bertemu angsa 

yang cerdas lalu angsa menawarkan bantuan untuk 

membantu babi dan domba membangun rumah, dengan 

kesepatan dari babi angsa harus memiliki kontribusi jika 

ingin bergabung. Seperti kutipan dibawah ini. 

ػػػى محػػػعح صحػػػاحْبْوْ الخنحػػػرعوؼْ في طعرعقحػػػاتْ النغحابحػػػةْه  النػػػوحزةَع الذكَْيػَػػةع  نْنييْػػػرع محشح الخن

بحافْ  ىح ػػا: صحػبحاحع الخنحػػيرنْ إْ ح أحينػنح تحػػذن ػػاه وحقحالحػتن  لذحعمح ػلَمحتن عحلحينهْمح قحابػحلحتػنهعمحاهسح

 معا ؟

Babi berjalan bersama temannya, domba menelusuri jalan 
hutan, angsa yang pintar menemui mereka, menyapa mereka dan 
berkata kepada mereka: selamat pagi, kemana kalian akan pergi 
bersama?  

نحػػا  ػػْ  النغحابحػػةْ اتػَفحقن ػػبحعْوْ: إْ ح وحسح نْنييْػػرع قحػػاؿح للْنػػوحزةَْ الذكَْيػَػةْه وحىعػػوح يعشْػػيرع  ْْصن لخن

تاا فْيوْ..عحلحى أحفن نع   قْيمح لحنحا بػحيػن

Babi berkata kepada angsa yang pintar sambil menunjuk 
dengan jarinya “ke tengah hutan. Kami sepakat baha kami akan 
membangun rumah dan tinggal di dalamnya. 

نِ أَنْ أَكُونَ لَكُمَا الْوَزَّةُ الذَّكِيَّةُ فَكَرَتْ قلَِيلًً، ثَُّ قاَلَتْ: ىَلْ تَـقْبَلًَ 

شَريِكَةً فِ الْبـَيْتِ؟تَـعَجَّبَ الْْنِْزيِرُ.وَالْْرَُوفُ، وَقاَلَ الْْنِْزيِرُ للِْوَزْةِ: 

مْتِ عَمَلًً.فَمَا ىُوَ عَمَلُكِ فِ إِقاَمَةِ بَـيْتِنَا»   لََ تُشَاركِِينَا إِلََّ إِذَا قَدَّ



 

 
 

هَا، وَقاَلَتْ لََمَُا: « ةَ؟الْْدَِيدِ، يََ أَمِيرةََ الْوَزُ اللَّطِيفَ  لْوَزَّةُ ىَزَّتْ جَنَاحَيـْ

مُ لَكُمَا مُسَاعَدَةٌ » قَارِي  أَنََ سَأَقَدِّ عَظِيمَةً : أَلْتَقِطُ الَْْشَائِشَ بِنِـْ

شَبِ فِ الْبـَيْتِ. وَبِذَلِكَ   الطَّوِيلِ، لنَِسُدَّ بِِاَ الشَّقُوقَ بَـيَْْ أَلْوَاحِ الَْْ

 49«لْبـَرْدِ وَالْمَطَرِ مِنْ ىَذِهِ الشَّقُوقِ.نََنْـَعُدُخُولَ ا

Angsa yang cerdas berfikir sejenak lalu berkata. “Maukah 
kalian menerimaku dalam dalam proyek pembangunan rumah ini? 
Babi dan domba terheran-heran dan babi berkata kepada angsa. “ 
jangan bergabung dengan kami kecuali kamu memiliki kontribusi. 
Apa yang bisa kamu lakukan dalam pembangunan proyek rumah 
baru ini? Wahai putri angsa yang manis.” Angsa itu mengepakkan 
sayapnya dan berkata kepada mereka : “aku akan memberimu 
bantuan yang besar, aku akan memungut rumput dengan paruhku 
yang panjang sehingga kita dapat mengisi celah diantara panel 
kayu di dalam rumah sehingga mencegah masuknya udara dingin 
dan hujan melalui celah-celah tersebut.” 

 
Pada bagian ini telah terjadi konflik internal 

yaitu saat babi berkata kepada angsa, “jangan bergabung 

dengan kami kecuali kamu memiliki kontribusi”. 

Pengarang menyelipkan pesan tersirat dari kalimat 

tersebut dan merupakan konflik kecil yang terjadi, 

Stanton berpendapat bahwa konflik dan klimaks 

merupakan dua elemen dasar yang membangun alur. 

Setiap karya fiksi setidak-tidaknya memiliki konflik 

internal (yang tampak jelas) yang hadir melalui hasrat 
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dua orang karakter atau hasrat seorang karakter dengan 

lingkungannya.50 

 Rangkaian peristiwa (alur) selanjutnya ialah. 

Akhirnya babi dan domba setuju dengan bergabungnya 

angsa dalam proyek pembangunan rumah ini. Mereka 

melanjutkan perjalanan ke hutan, lalu bertemu dengan 

kelinci putih yang menyapa mereka dan menanyakan 

apa tujuan mereka ke tengah hutah, setelah dijelaskan 

oleh babi,domba, dan angsa. Akhirnya kelinci ikut 

menwarkan bantuan dan mereka bertiga menerima 

bantuan kelinci. Seperti kutipan dari cerpen. 

 : حبػنػيحضع الصَػػغْيرع. قحػػاؿح حرننحػػبع الأن ػػرح الأن حَهح ػا الرُّفػنقحػػةع الطيَْ بحػػةع »في الطرَيْػأْه  أحيػَتػعهح

حبػنػػػيحضح الصَػػػغْيرح:  حرننحػػػبح الأن ابحػػػتْ الأن النكحريمحػػػةعه إْ ح أحينػػػنح أحننػػػتْ ذحاىْبحػػػةَ؟لنوحزةَع أحجح

حبػنيحضعالصَغْيرع قحػاؿح « نَحنضْ  إْ ح محكحافٍ قحريْبٍ في وحسحْ  النغحابحةْ.» حرننحبع الأن الأن

ػػػػػػػْ  النغحابحػػػػػػػةْ؟!»للْنػػػػػػػوحزةَْ:  ػػػػػػػرحعح « محػػػػػػػا النغحػػػػػػػرحضع مْػػػػػػػنح الػػػػػػػذَىحابْ إْ ح وحسح فح حسن

حرننحػػػػػػبْ:  نَ حرننحػػػػػػػبع »الخنحرعوفػعيػحقعػػػػػػوؿع لْ ػػػػػػا الأن ه أحيػُّهح تاػػػػػػا ىعنحػػػػػػاؾح نعريْػػػػػػدع أحفن نعقْػػػػػػػيمح بػحيػن

. تاػػ«»اللَطْيػػ ع .نعريْػػدع أحفن نعقْػػيمح بػحيػن حرننحػػبع اللَطْيػػ ع ػػا الأن ه أحيػُّهح نْنييْػػرع «ا ىعنحػػاؾح الخن

ػلْه وحلْكعػلٍ  مْنػَا نحصْػيبَ  حرننحبح : كعلُّنحا نػحتػحعحاوحفع في النعحمح يبع الأن تحوعه يُعْ رحفحعح صحون

 51فْيوْ.

                                                           
50 ---------, “ Teori Pengkajian Fiksi” (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 

2018),hal.31 
 8., البيت الجديد, ص---------51



 

 
 

Ditengah perjalanan, seekor kelinci putih kecil muncul. 
Lalu berkata : “wahai teman-teman yang baik dan dermawan 
kalian mau ke mana? Apakah kalian mau pergi?.” Angsa 
menjawab pertanyaan kelinci itu : “kami akan pergi ke suatu 
tempat terdekat di tengah hutan. “Kelinci putih kecil berkata 
kepada angsa : “apa tujuan kalian pergi ke tengah hutan?!.” Domba 
segera berkata kepada kelinci : kami ingin mendirikan rumah di 
sana kelinci lucu. Kelinci putih kecil bertanya dengan heran “siapa 
diantara kalian yang akan melakukan pekerjaan ini? Babi 
mengangkat suara menjawab pertanyaan kelinci : “kami semua 
bekerja sama dalam pekerjaan ini, dan masing-masing dari kami 
mempunyai bidang tertentu. 

 

ـلُ »قاَلَ الَْْرْنَبُ يَـعْرِضُ مُسَاعَدَتوَُ:  شَبَ بَِِسْنَانِ، وَأَحِْْ أَنََ أَقْرِضُ الَْْ

 52.مِنْوُ مَا أَسْتَطِيعُ 

Kelinci berkata sambil menwarkan bantuannya, aku 
memotong kayu itu dengan gigiku dan aku membawa sebanyak 
yang aku bisa. 

 
Setelah menerima bantuan dan kedatangan 

kelinci. Mereka melanjutkan perjalanan ke tengah hutan 

hingga mencapai lokasi yang pas, ditengah perjalanan 

mereka bertemu dengan ayam jago yang fasih. Melihat 

rombongan babi,domba, angsa, dan kelinci ayam jago 

penasaran dan bertanya tujuan mereka pergi beramai-

ramai. Setelah mengetahui tujuan dari rombongan 

teman-temannya, ayam jago ingin bergabung dan 

menwarkan bantuan yang bisa ia berikan dalam proyek 

pembangunan rumah ini. Seperti kutipan cerita ibawah 

ini. 
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يكُ الْفَصِــــيُ  رأََى الْْمََاعَــــةَ، وَىِــــاَ مَاشِــــيَةٌ. قــَــالَ:  إِلَ أَيــْــنَ يََ »الــــدِّ

 «جََاَعَةُ؟ ىُنَاكَ شَاْءٌ مُهِمْ، لََ بدا

يكِ الْفَصِـيِ :  طِ الْغَابـَةِ، نقُِـيمُ ىُنـَاكَ إِلَ وَسَـ»الْوَزَّةُ الذَّكِيَّةُ قاَلَتْ للِدِّ

تًا للِسُّكْنَ   بَـيـْ

يكُ الْفَصِــيُ  قــَالَ للِْــوَزَّةِ الذَّكِيَّــةِ:  أُحِــبُّ أَنْ أَكُــونَ مَعَكُــمْ، وَلــَنْ »الــدِّ

 53أَكُونَ مَعَكُمْ بِلًَ فاَئدَِةٍ..

Ayam jago itu melihat rombongan mereka, dia berkata : “ 
mau kemana teman-teman? Ada sesuatu yang penting tidak?” 
Angsa yang pandai berkata kepada ayam jago yang fasih” ke 
tengah hutan, kami akan medirikan rumah untuk tempat tinggal di 
sana!” Ayam jago yang fasih berkata kepada angsa yang pandai: 
“saya ingin sekali bersamamu. “ aku tidak akan bersamamu tanpa 
manfaat.”  

 
Setelah mengatakan seperti itu ayam jago 

memandang babi dan mencoba meyakinkan babi bahwa 

ia tidak akan bergabung jika tidak memiliki kontribusi. 

Namun terjadi konflik kecil antara babi dan ayam jago, 

babi merasa kontribusi ayam jago terlihat biasa saja, 

tetapi akhirnya babi memperbolehkan ayam jago untuk 

ikut membantu membangun rumah sesuai kesepakatan. 

Seperti kuitpan cerita dibawah ini. 
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يكُ الْفَصِيُ  نَظَرَ إِلَ الْْنِْزيِرِ، وَقاَلَ:  ةِ أُسَاعِدكُُمْ فِ خِدْمَ »الدِّ

قَى الْبـَيْتُ نَظِيفًا، ليَْسَ فِيوِ   الْبـَيْتِ أَلْتَقِطُ كُلَّ حَبَّةٍ تَسْقُطُ فِيوِ؛ فَـيـَبـْ

يكِ الْفَصِيِ ، فِ صَوْتٍ مُنْخَفِضِ: « قَشَّةٌ وَاحِدَةٌ.  الْْنِْزيِرُ قاَلَ لِلدِّ

يكُ الْفَصِي ُ « ىَذِهِ خِدْمَةٌ حَسَنَةٌ، وَلَكِنـَّهَا شَاْءٌ بسيط.» رَفَعَ  الدِّ

ُ الْوَقْتَ:  أيَْضًا صَوْتوَُ، يَـقُولُ للِْخِنْزيِرِ :  سَأَكُونُ السَّاعَةَ الَّتِِ تُـبـَيِّْ

نِ، لتَِذْىَبُوا إِلَ أَعْمَالِكُمْ   أَصِيُ  فِ الْفَجْرِ لُِْوقِظَكُمْ بِصَوْتَِ الرَّنََّ

ريِنَ.  54«مُبَشِّ

Ayam jago yang fasih itu memandang ke arah babi dan 
berkata : “aku akan membantumu dalam melayani rumah. Aku 
akan memungut setiap butir yang jatuh di dalamnya, sehingga 
rumah itu tetap bersih, tanpa sebiji pun. Babi berkata kepada 
ayamjantan yang fasih, dengan suara rendah : “ ini pelayanan 
bagus tapi sederhana.” Ayam jago fasih itu berkata pada babi: 
“juga aku akan menjadi jam yang menunjukkan waktu, aku bangun 
disaat fajar untuk membangunkanmu dengan suara nyaringku 
sehingga kamu bisa pergi untuk memulai pekerjaanmu lebih awal.” 

 

Akhirnya babi pun setuju dengan bantuan ayam 

jago, mereka senang dengan kehadiran ayam jago. 

Mereka semua melanjutkan perjalanan untuk 

membangun rumah. Setelah mengalami semua hal, 

adanya konflik kecil, bertemu dengan teman-teman lain 

semua itu bisa dilewati bahkan dengan bertambahnya 
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anggota, pekerjaan yang berat akan menjadi ringan dan 

cepat selesai. Stanton berpendapat bahwa setelah terjadi 

konflik akan ada namanya klimaks, yaitu puncak dari 

semua rangkaian peristiwa. Klimaks pada cerita ini 

adalah, akhirnya mereka bersama-sama memulai 

pembangunan rumah dengan tugas dan kemampuan 

masing-masing. Untuk memperkuat, seperti kutipan 

cerita dibawah ini : 

ػأَ وحصحػلحتن إْ ح وحسحػْ  النغحابحػةْ. شحػرحعحتن تعقْػيمع  ػيػنرحىحاه حح الجنحمحاعحةع وحاصحلحتن سح

لػْوْ النبػحينتح الجنحدْيدح في جْدَ وحاىن  ػافح يػحقعػوعـ بعْحمح .كعلُّ وحاحْدٍ مْػنح الرُّفػنقحػةْه كح تْمحاْـ

تاػػػػا لحػػػػوع فْيػػػػوْ  ػػػاُّ أحنػَػػػوع يػحبنػػػػْ  بػحيػن عَْ ػػػػلَ وحاحْػػػػدٍ  مْػػػنن رحػػػػيرنْ أحفن يػعنػحب ػْػػػوح عحلحينػػػػوْا لْأحفَ كع

 55.نحصْيبَ 

Mereka melanjutkan perjalanan sehingga mereka sampai 
ditengah hutan. Mereka memulai membangun rumah barunya 
dengan tekun dan berhati-hati. Setiap  dari mereka melakukan 
pekerjaan tanpa di suruh lagi, setiap mereka merasa bahwa 
mereka sedang membangun rumah dengan bagian masing-masing. 

 

Dan rangkaian peristiwa dari cerita ini ditutup 

dengan lagu kebangsaan yang ayam jago nyanyikan 

untuk membangunkan teman-temannya saat fajar, ini 

merupakan bagian akhir dari cerita.  

 اسْتـَيْقِظوُا كُوكُو، كُكُو

 مِنْ نَـوْمِكُمْ كُوكُو، كُكُو
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كُمُ  كُوكُو، كُكُو  إيََّ

 فِ يَـوْمِكُمْ كُوكُو، كُكُو

ركُُوا كُوكُو، كُكُو  56أَنْ تَـتـْ

 

- Bangun kukuruyuk 
- Bangun dari tidur kalian kukuruyuk 
- Semuanya bangun kukuruyuk 
- Di hari kalian kukuruyuk  
- Untuk berpergian kukuruyuk 

 

b. Karakter  

Cerita ini memilik 5 tokoh dengan karkater yang 

berbeda, yang membuat cerita ini semakin seru. Penulis akan 

menjelaskan setiap karakter dari masing-masing tokoh. 

Dalam sebuah cerita terdapat tokoh utama dan tokoh 

tambahan, berikut penulis akan uraikan karakter dari tokoh 

utama sampai tokoh tambahan. 

1) Babi (tokoh utama), babi di gambarkan sebagai karkater 

yang pekerja keras, memiliki inisiatif tinggi, dan 

tegas. Hal ini ditunjukan oleh kutipan cerita dibawah 

ini: 

 

إْسْنحعع ياح صحاحْبي إْ ح محأح أحعْيش في الطرَيْأْه وحلاح أحجْدع لِ مح نوح  ؟!لحقحدن »

كعنحوع. تاا لْأحسن ه وحعحيحمنتع عحلحى أحفن أحقْيمح بػحيػن فحكحرنتع في ذحلْكح طحوْيلاا
57 
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“Dengarkanlah wahai temanku. Berapa lama saya bisa 
hidup di jalan dan tidak menemukan tempat berlindung?! Saya 
memikirkan hal ini sejak lama, dan memutuskan untuk 
membangun rumah untuk ditinggali.” 

 
Terlihat jelas bahwa babi memiliki karakter 

pekerja keras dan memiliki inisiatif  yang tinggi. Babi 

miliki inisatif untuk membangun rumah, karena ia tahu 

bahwa tidak mugkin selamanaya ia akan hidup dijalanan 

terus-menerus. Lalu babi memiliki sifat yang tegas, hal 

ini digambarkan saat babi bertemu dengan angsa. 

 58"لََ تُشَاركِِينَا إِلََّ إِذَا قَدَّمْتِ عَمَلًً"

“ Jangan bergabung dengan kami kecuali kamu memiliki 

kontribusi.” 

2) Domba (tokoh utama tambahan), domba di gamabarkan 

sebagai karkater yang baik hati, mau bekerja sama, 

dan pintar. Hal ini ditunjukkan pada kutipan cerita 

dibawah ini: 

 

"ىَلْ تَـرْضَى أَنْ أَسَاعِدَكَ فِ إِقاَمَةِ الْبـَيْتِ، وَأَنْ يَكُونَ شَركَةً بَـيْنِِ 

نَكَ" وَبَـيـْ
59 

“ Apakah kamu keberatan jika saya membantumu 
menyiapkan rumah, dan ini merupakan kerjasama antara kamu 
dan saya. 
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Dari kutipan diatas domba memang karakter 

yang memiliki hati yang baik dan mau bekerja sama, 

domba mau menolong babi untuk membangun rumah 

agar pekerjaan babi menjadi ringan. Domba juga 

digambarkan sebagai karakter yang cerdas terbukti 

saaat ia menganalisis lokasi di hutan untuk membangun 

rumah. Hal ini ditjunkukkan oleh kutipan cerita 

dibawah ini: 

حـ  نحا النبػحينتح قعدَا يْناا وحيح حارااه وحقحاؿح لْصحاحْبْوْ الخنيير: إْفن أحقحمن الحنحرعوؼع نحظحرح يمح

حشنجحارع وحرحاءحهع  اْ الحامية في الصي ه  -النغحابحةْوحالأن تػحعحرَضح  النبػحينتع للْشَمن

تحطْيعع النعحينشح  ثػننحافْ وحالذنحوحاءْ الشَدْيدْ في الشَتحاءْ.فحلاح نح ن ةْ وحاطنمح في رحاحح
60 

“Domba itu menoleh ke kanan dan ke kiri, lalu berkata 
kepada temannya si babi: “jika kita membangun rumah di depan 
hutan dan pepohonan di belakangnya, rumah itu akan hancur. 
Karena teriknya matahari di musim panas dan udara yang keras 
di musim dingin, kita tidak bisa hidup dalam kenyamanan dan 
ketentraman.” 

3) Angsa Yang Cerdas  (tokoh tambahan), angsa 

digambarkan sebagai karakter yang cerdas, bijak, dan 

kreatif. Ia selalu punya solusi praktis dalam 

mengantisipasi contohnya menutupi celah-celah rumah. 

Hal ini ditunjukkan oleh kutipan cerita dibawah ini: 

مُ لَكُمَــــا مُسَــــاعَدَةٌ  هَــــا، وَقاَلــَــتْ لََمَُــــا: أَنََ سَــــأَقَدِّ الــْــوَزَّةُ ىَــــزَّتْ جَنَاحَيـْ

قَـارِي الطَّوِيـلِ، لنَِسُـدَّ بِِـَا الشَّـقُوقَ بَــيَْْ  عَظِيمَةً: الـْتَقِطْ الَْْشَـائِشَ بِنِـْ
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ــرْدِ  ــعُ دُخُــولَ الْبـَ ــذَلِكَ نََنَْ ــتِ، وَبِ شَــبِ فِ الْبـَيْ ــوَاحِ الَْْ ــنْ أَلْ وَالْمَطَــرِ مِ

 61ىَذِهِ الشَّقُوقِ.

 “Angsa itu mengepakkan sayapnya dan berkata kepada 
mereka : “aku akan memberimu bantuan yang besar aku akan 
memungut rumput dengan paruhku yang panjang sehingga kita 
dapat mengisi celah di antara panel kayu di dalam rumah sehingga 
mencegah masuknya udara dingin dan hujan melalui celah-celah 
tersebut.” 

4) Kelinci Putih (tokoh tambahan), kelinci putih 

digambarkan sebagai karakter yang cekatan dan rajin. 

Ia membantu memotong kayu dengan giginya. Hal ini 

ditunjukkan oleh kutipan cerita dibawah ini : 

شَـبَ  ـلُ   قاَلَ الَْْرْنَبُ يَـعْرِضُ مُسَاعَدَتوَُ: أَنََ أَقـْرِضُ الَْْ بَِِسْـنَانِ، وَأَحِْْ

 62مِنْوُ مَا أَسْتَطِيعُ..

“Kelinci berkata sambil menwarkan bantuannya , aku 
memotong kayu itu dengan gigiku dan aku membawanya sebanyak 
yang aku bisa.” 

5) Ayam Jago Yang Fasih (tokoh tambahan), ayam jago 

yang fasih digambarkan sebagai karakter yang 

menyukai kebersihan, bertanggung jawab, dan di 

siplin.  Hal ini ditjunkukan oleh kutipan cerita dibawah 

ini: 

قَــى الْبـَيْــتُ نَظي فًــا، لــَيْسَ فِيــوِ قَشَــةٌ "الْــتَقِطُ كُــلَّ حَبَّــةٍ تسْــقُطُ فِيــوِ فَـيـَبـْ

 63وَاحِدَةٌ "
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“Aku akan memungut setiap butir yang jatuh di dalamnya, 
sehingga rumah itu tetap bersih, tanpa sebutir bijipun.” 

ُ الْوَقْـــــتَ: أصـــــبُ  فِ الْفَجْـــــرِ  ـــــيِّْ ـــــاعَةَ الَّـــــتِِ تُـبـَ "أَيْضًـــــا سَـــــأَكُونُ السَّ

نِ لتَِذْىَبُوا إِلَ لُِْوقِظَكُمْ بِصَوْتَِ ا ريِنَ"  لرَّنََّ  64أَعْمَالِكُمْ مُبَشِّ

“ Juga aku akan menjadi jam yang menunjukkan waktu, aku 

bangun disaat fajar untuk membangunkanmu dengan suara 

nyaringku sehingga kamu bisa pergi untuk memulai pekerjaanmu 

lebih awal 

c. Latar  

Latar yang terdapat pada cerita ini dibagi menjadi tiga yaitu, 

tempat, waktu, dan suasana. 

1) Latar Tempat : hutan, jalan setapak, rumah 

Latar tempat pada cerita ini digambarkan di sebuah 

hutan, dan di sebuah rumah. Untuk menguatkan 

pernyataan, hal ini sesuai dengan kutipan cerita 

dibawah ini : 

 

 65تَََتََّّ الْْنِْزيِرُ وَالْْرَُوفُ فِ الْغَابةَِ 

Babi dan domba berjalan ke dalam hutan. 

يَـتـَبـَيـَّنَانِ الطُّرُقَ وَالْمَسَالِكَ 
66 

Menelusuri jalan setapak. 
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 67كُلُّ سَاكِنِ فِ الْبـَيْتِ، شَعَرَ أَنَّوُ ىُوَ صَاحِبُ الْبـَيْتِ 

Setiap penghuni rumah merasa bahwa dirinya adalah 
pemilik rumah tersebut. 

 
2) Latar waktu : pagi hari, siang hari, saat fajar ( ayam 

jago berkokok sebagai alaram). Untuk memperkuat 

pernyataan ini, hal ini sesuai dengan kutipan cerita 

dibawah ini : 

 68.....فِ صَبَاحِ الْيـَوْمِ التَّالِ 

Keesokan paginya... 

Pada penggalan kalimat ini menceritakan latar 

waktu di pagi hari, saat babi dan domba berjalan di 

hutan untuk mencari lokasi yang strategis untuk 

membangun rumah. 

يكُ الْفَصِــ يُ  يَـرْفــَعُ وَفِ كُـلِّ يَـــوْمٍ جَدِيـدٍ عِنْــدَ ِلُــُوجِ الْفَجْـرِ، كَــانَ الـدِّ

نَ، 69بِِذَِهِ الْْنَْشُودَةِ   صَوْتوَُ الرَّنََّ

خْوَانَ    ليُِوقِظُ الِْْ

Dan setiap hari, saat fajar, ayam jago yang pasti itu akan 
berkokok yang nyaring dengan lagu untuk membangunkan 
saudara-saudaranya. 

 70قُومُ بعَِمَلِهَا فِ أَثْـنَاءِ النـَّهَارِ.وكََانَ يُـغَنِِّ للِْجَمَاعَةِ وَىِاَ ت ـَ
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Ia biasa bernyanyi di hadapan mereka, dia melakukan 

pekerjaan ini di siang hari. 

Yang dimaksud dalam kutipan diatas adalah ayam 

jago, ia memilki suara yang merdu dan bernyanyi sambil 

melakukan pekerjaannya membangun rumah yang 

dilakukan pada siang hari. 

3) Latar suasana : gembira, penuh semangat, 

kebersamaan. Kamil membuat suasana yang gembira 

pada cerita ini, sehingga kita sebagai penikmat karyanya 

ikut merasakan. Susasana gembira tercipta dari para 

tokoh yang saling tolong menolong. Hal ini dikuatkan 

oleh kutipan cerita di bawah ini : 

ػػى الجنحمْيػػععه الْْــَمَ  َ محشح ػػا. جع حاكْوْ محعحهح ػػَْ حرننحػػبْه وحاشن ةْ الأن ػػاعحدح بحػػتن َْع ح اعحػػةع رححن

 71الْفَرَحِ.وحىعمن يػحرنقعصعوفح مْنن شْدَةْ 

Kelompok tersebut menyambut baik bantuan kelinci dan 
perannya bersama, mereka kemudian mereka semua pergi sambil 
menari dengan gembira. 

 
Selain menyambut kedatangan kelinci dengan 

gembira, mereka juga menyambut kedatangan ayam jago 

dengan menari mengikuti suara ayam jago yang merdu. 

Hal ini ditnjukkan oleh kutipan cerita dibawah ini : 
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بحةْ الػػػػ ػػػػتن بْصعػػػػحن ععحاوحنحتػْػػػوْ في نحظحافحػػػػةْ الرُّفػنقحػػػػةع فحرحْح بحػػػػتن َْ يكْ النفحصْػػػػيحْه وحرححن دْ 

توْْ  ػػػػػػػاتْ صحػػػػػػػون النبػحينػػػػػػػتْه وحالتػَعنريْػػػػػػػْ  بْالنوحقنػػػػػػػتْ.وحرحقحصح الجنحمْيػػػػػػػعع عحلحػػػػػػػى نػحغحمح

الجنحمْيلْ.
72 

Mereka merasa senang dengan kehadiran ayam jago yang 
fasih, dan menyambut baik bantuannya dalam membersikan 
rumah serta menjadi alaram waktu, mereka semua menari 
mengikuti irama suaranya yang indah. 

2. Tema  

Tema pada cerita al-Baitu al-Jadidu ini adalah kerja 

sama, dan pesatuan. Cerita ini menekankan pentingnya 

gotong royong dan kebersamaan dalam mewujudkan 

kenginan bersama. Melalui karyanya Kamil ingin 

menunjukkan betapa pentingnya kerja sama tidak peduli yang 

menolong kita dari suku mana, warna kulitnya apa. Karena 

memang persatuan itu penting walaupun berbeda-beda. 

Seperti halnya dalam cerita ini diawali dengan babi yang 

berencana ingin membangun rumah sendirian lalu domba 

temannya ingin ikut membantu, dan seiring perjalanan 

mereka berdua bertemu dengan teman-teman yang lain. 

Bertemu dengan angsa yang cerdas, kelinci putih,  ayam jago 

yang fasih. Disini Kamil menggambarkan setiap tokoh dengan 

bentuk yang berbeda, jenis yang berbeda dan kemamuan yang 

berbeda pula. Tetapi mereka semua bisa bekerja sama satu 

sama lain dengan sukacita, dengan rukun. Itulah pentingnya 

saling menghargai satu sama lain, dan bila pekerjaan berat 
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dilakukan bersama-sama akan terasa lebih ringan serta cepat 

selesai. Untuk memperkuat pernyataan penulis di atas, 

berikut kutipan cerita yang mengandung tema kerja sama 

serta persatuan. 

ا عحرحفحػػػتْ الجنحمحاعحػػػةع الطيَْ بحػػػةعه وحالرُّفػنقحػػػةع  ػػػذح ػػػرح  ىح ػػػلَ الخنحػػػيرنْ   -الصَػػػالْححةع : أحفَ الخنحيػن في  –كع

التػَعحاوعفْ وحأحفَ الَ عحادحةح في الات فْحاؽْ وحالاتَْ حادْ 
73 

Inilah kerjasama yang baik ketika terdapat kebaikan maka 
semuanya akan baik di dalam kerjasama dan kebahagiaan terletak pada 
kesepakatan dan persatuan. 

Dari kutipan cerita di atas bahwa memang 

bekerjasama akan membuat pekerjaan akan menjadi baik serta 

kekompakkan atau persatuan selalu di junjung tinggi. 

3. Sarana-Sarana Sastra 

a. Judul  

Judul cerita ini adalah al-Baitu al-Jadidu  اللبيتتت(

(الجديتتد  memilki makna yaitu rumah baru. Cerita ini 

mengisahkan persahabatan 5 tokoh hewan, yang 

memiliki tujuan yang sama yaitu, ingin membangun 

rumah baru untuk di tinggali. Dengan judul al-Baitu al-

Jadidu ini akan menarik perhatian bagi pembacanya 

khususnya anak-anak. Kisah ini juga mengajarkan 

tentang bekerja sama serta persahabatan berbeda jenis, 

bentuk namun bisa bekerjasama dengan baik. Judul 

pasti selalu relevan dengan isi ceritanya, sama halnya 

dengan cerpen al-Baitu al-Jadidu, mengapa para tokoh 

ingin membangun rumah baru? Karena selama ini 
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mereka hidup di jalanan dan tidak ada tempat untuk 

berlindung. Babi selaku tokoh utamalah yang 

mempunyai inisiatif atau ide pertama sekali untuk 

membangun rumah lalu teman-teman yang lain setuju 

dan ingin ikut turun membantu dalam proyek tersebut. 

Sangat relevan dengan judul yang dibuat oleh Kamil. 

Cerita ini identik dengan anak-anak karena 

menggunakan tokoh hewan tetapi banyak menyimpan 

pengajaran hidup dan ilmu sosial yang baik. Jadi, penulis 

menyimpulkan bahwa judul sangat memepengaruhi 

sebuah karya sastra. Karena dari judul saja bisa menarik 

peminat pembaca. 

b. Sudut Pandang  

Dalam cerita ini Kamil Kilany menggunakan sudut 

pandang pada orang ketiga-tidak tebatas, pengarang 

mengacu pada setiap karakter dan meposisikannya 

sebagai orang ketiga. Pengarang juga dapat membuat 

beberapa karakter melihat, mendengar, atau berpikir 

atau saat ketika tida ada satu karakter pun hadir.74 

Dalam cerpen al-Baitu al-Jadidu dari awal cerita sampai 

akhir semua menggunakan sudut pandang orang ketiga-

tidak terbatas. Salah satunya penulis akan 

mencamtumkan beberapa kutipan cerita di bawah ini. 

 : نْنييْرع أععنجْبح بقْحونؿْ صحاحْبْوْه وحقحاؿح نحا »لخن ا صححْيحَ وحأحينضاا لحون أحقحمن ىحذح

حـ النغحابحةْ أحصنبححح النبػحينتع  حَْسحةْ  النبػحينتح قعدَا تْ النمعفن يػحوحانَح شعوفاا للْنحح محكن
                                                           

74 ---------, “ Teori Fiksi Robert Stanton” (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2007), 
hal.54. 



 

 
 

تحطْيعع أحفن نحفْ  ه كح حنػَنحا في فػحتػعهحاجِْعنحاه وحنَحننع في دحاخْلْ النبػحينتْه لاح تح ن رع

حـ النغحابحةْ أححن حنع أحفن نعقْيمح النبػحينتح  قػحفحصٍ  تػحنحا قعدَا ةٍ لاح نعقْيمع بػحيػن أحون في مْصنبحدح

تعوراا حَْسحةْه   في وحسحْ  النغحابحةْه ليْحكعوفح مح ن تْ النمعفن عحنن ععيعوفْ الحنحيػحوحانَح

اْ وحلحفن  مْيػحنحا مْنن ححرْ  الشَمن   حْ الذنحوحاءْه وحىعبعوبْ النغعبحارْه بْفحضنلْ محاوحليْححن

ارْ. جح حشن  75«ححونلحوع مْنح الأن

Babi terkesan dengan pernyataan temannya dan berkata: 
"ini benar juga hal ini juga berlaku jika kita mendirikan rumah di 
depan hutan. Maka rumah itu akan rawan terhadap hewan 
predator, dan mereka menyerang kita saat kita berada didalam 
rumah. Dan kita tidak mampu untuk melarikan diri, seolah-olah 
kita berada didalam dangkar atau jebakan! Kami tidak 
mendirikan rumah kami di depan hutan. Sebaiknya membangun 
rumah di tengah hutan, agar tersembunyi dari pandangan 
binatang buas, dan melindungi kita dari panasnya sinar matahari, 
udaranya sejuk, dan debu berterbangan berkat pepohonan di 
sekitarnya" 

اه وحعحػػػػاشح  ػػػػدْيدا ػػػػا شح ػػػػتْ الجنحمحاعحػػػػةع بػْػػػوْ فػحرححا ػَػػػتن إْقحامحػػػػةع النبػحينػػػػتْه فحرحْح لحمَػػػػا تَح

يكع  حبػنػػيحضع الصَػػغْيرعه وحالػػدْ  حرننحػػبع الأن ه وحالنػػوحزنةع الذكْيػَػةعه وحالأن ه وحالخنحػػرعوؼع نْنييْػػرع الخن

عيشحةا رحاضْيحةا في النبػحينتْ الجنحدْيدْ. –النفحصْيحع 
76 

Ketika rumah itu dibangun, mereka bergembira baik itu 
babi, domba, angsa yang cerdas, kelinci putih, ayam jago yang 
fasih, hidup berbahagia dirumah baru. 
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Dari dua kutipan cerita di atas, Kamil sebagai 

pengarang ia menggunakan sudut pandang ketiga-tak 

terbatas, Kamil memposisikan dirinya menjadi orang 

ketiga, relevan dengan kutipan di atas yang mana 

pengarang menceritakan babi salah satu tokoh dalam 

cerpen yang terkesan dengan penjelasan temannya 

domba, domba menjelaskan bahwa lokasi yang mereka 

lihat ini tidak strategis. Lalu dengan kutipan yang kedua 

kamil menggambarkan keadaan parah tokoh dengan 

menggunakan sudut pandang orang ketiga-tak terbatas 

juga. Menurut Stanton  dalam sebuah cerita, pengarang 

adalah “kamera”. Pandangannya mengenai seorang 

karakter biasanya hadir lewat teknik, tone, sarana-

sarana sastra, dan tidak melalui komentar eksplisit. 

Pandangan pengarang selalu hadir dan kita 

menerimanya sebagai pandangan kita sendiri (setidak-

tidaknya saat membaca).77 

c. Gaya dan Tone  

Gaya bahasa yang di gunakan dalam cerita al-Baitu 

al-Jadidu karya Kamil Kilany ini menggunakan bahasa 

yang sederhana sehingga mudah dipahami terutama 

untuk anak-anak, lugas, dan komunikatif. Pengarang 

menggunakan pilihan kata yang mudah dipahami 

pembaca, selain itu penggunaan kalimat deskriptif 

cukup dominan untuk menggambarkan suasana didalam 

cerita, menggambarkan kondisi lingkungan sekitar. 

Seperti Kamil mendeskripsikan bagaimana keadaan 
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parah tokoh yang saling betemu hingga akhirnya 

menjalin kerja sama yang kompak. Kilany dikenal 

dengan gaya bahasa yang baku dalam penulisan, ia 

menggunakan bahasa arab baku  (fusha) dengan tujuan 

untuk menjaga kebudayaan. Cerita al-Baitu al-Jadidu ini 

juga menggunakan gaya bahasa personafikasi pada 

hewan seolah olah, para hewan yang menjadi tokoh 

dalam cerita ini bisa berbicara, beraktivitas, bernyanyi 

bahkan menari. Ini terlihat pada dialog-dialog yang 

muncul antar tokoh. Menurut Taringan personafikasi 

ialah penginsanan atau salah satu jenis gaya bahasa yang 

termasuk didalamnya sifat-sifat kemanusian yang ada 

pada barang, hewan, benda-benda mati atau yang tidak 

bernyawa seolah-olah mempunyai sifat kemanusian.78 

Sedangkan Tone dalam cerita al-Baitu al-Jadidu 

adalah rasa semangat, persatuan, pertemanan yang solid. 

Hal ini digambarkan melalui rangkaian peristiwa cerita 

yang menggambarkan suasana semangat para tokoh 

untuk membangun rumah baru. Pengarang seolah ingin 

menyampaikan kepada pembaca bahwa setiap 

tantangan yang dihadapi dapat diatasi jika dilakukan 

bersama-sama dengan orang-orang terdekat. Dengan 

gaya bahasa yang sederhana dan tone rasa semangat, 

persatuan, pertemanan yang solid, mampu 

menyampaikan pesan moral kepada pembaca. 

                                                           
78 Tasya Oktavia Naswatuti, “ Personfikasi Penggunaan Bahasa Dalam 

Kumpulan Cerpen “Aku Kartini Bernyawa Sembilan”,  Jurnal Arkhais, Volume 12, No 1, 
2021.hal.50. 
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B. Nilai Moral Dalam Cerpen al-Biatu al-Jadidu 

Kamil Kilany memandang nilai moral dengan, ia mengabdikan 

seluruh hidupnya untuk bekerja sama sastra dan sosial yan 

bertujuan menegakkan keadilan, menyebarkan kebaikan dan 

kebajikan serta mengangkat selera publik dengan meningkatkan 

standar sastra. Ia merasa sedih melihat para penulis terpecah belah 

dan energi mereka terbuang sia-sia dalam perselisihan yang tak ada 

gunanya, sehingga ia berupaya menyatukan mereka dalam sebuah 

liga yang mewujudkan kesatuan intelektual dan harmoni sastra. 

Kilany dalam liga nya memiliki selogan yang berbunyi, seribu geng 

baik mengumpulkan mereka, kebaikan adalah sebaik-baik 

kelompok dan sahabat, mereka melakukan kerjasama dan 

membangun kepeduliannya, dan mereka menghidupkan kembali 

moral dan etika.79 Dengan begitu penulis mengkaji cerpen al-Baitu 

al-Jadidu karya Kamil Kilany ini untuk melihat nilai moral apa yang 

disampaikan pengarang dalam karyanya. Berikut beberapa nilai 

moral yang terdapat dalam cerpen al-Baitu al-Jadidu karya Kamil 

Kilany : 

1. Kerja Sama  

Nilai moral yang terkandung dalam cerpen al-Baitu al-

Jadidu adalah kerja sama. Hal ini jelas dari para tokoh yang 

bahu membahu bekerja sama dalam proyek pembangunan 

rumah dengan melakukan tugas sesuai kemampuan mereka 

masing-masing. Seperti kutipan cerita dibawah ini. 
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ََْـتَ عَـنِ الَْْشْـجَارِ الّـَتِِ  الْْنِْزيِرُ حَفَرَ الَْْرْضَ حَفْـرًا عَمِيقًـا جَيْـدًا، الْْـَرُوفُ 

ــــاَ، الْمُتـَعَوِّجَــــةَ،الْوَزَّةُ الْتـَقَطـَـــتِ  ــــبُ قَـــــرَضَ الَْْخْشَ ــــتَطِيعُ قَطعَهَــــا، الَْْرْنَ يَسْ

َِريَِّةٌالديك الْفَصِيُ  لََّ الَْْعْشَ  قَارهِِ.الَْْشَائِشَ، وَىِاَ   80اَ، الْمُبـَعْثَـرَةُ بِنِـْ

Babi menggali tanah yang dalam dengan baik, domba mencari 
pohon yang bisa potong, kelinci menggerogoti kayu yang bengkok, angsa 
membangun rumput segar, ayam jago yang fasih memungut rumput liar 
yang berserakan. 

Dari kutipan cerita di atas mengajarkan kita bahwa 

kerjasama akan meringankan suatu pekerjaan yang berat. Dan 

mengerjakan suatu pekerjaan dengan kemampuan yang 

dimiliki masing-masing. 

2. Tanggung Jawab 

Selain bekerja sama nilai moral yang terkandung dalam 

cerpen ini ialah tanggung jawab. Para tokoh terlihat memiliki 

kesadaran yang tinggi sehingga melakukan pekerjaan mereka 

dengan tanggung jawab dan tidak perlu menunggu perintah 

lagi. 

ََــيْرِ أَنْ يُـنـَبِّــوَ عَلَيْــوِ؛ لَِْنَّ كُــلّ  كــلُّ وَاحِــدٍ مِــنَ الرُّفـْقَــةِ، كَــانَ يَـقُــومُ بعَِمَلِــوِ مِــنْ 

تًا لَوُ فِيوِ نَصِـيبٌ، فـَأَدَّوْا وَاجِبـَامِِمْ، بَِِمَانـَةٍ وَإِخْـلًَِ   وَاحِدٍ يُُِسُّ أَنَّوُ يَـبْنِِ بَـيـْ

 81وَذِمَّةٍ 
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Masing-masing dari mereka melakukan pekerjaan tanpa disuruh 
lagi, setiap mereka merasa bahwa mereka sedang membangun rumah 
dengan bagian masing-masing, mereka menjalankan tugasnya dengan 
kejuuran keihklasan dan komitmen. 

Tanggung jawab memang merupakan hal penting 

dalam bekerja sama agar pekerjaan dapat terlaksana dengan 

baik. Mulai dari babi, domba, kelinci, angsa, dan ayam jago 

mempunyai tanggung jawab masing-masing. 

3. Keihklasan  

Melakukan suatu pekerjaan baiknya kita lakukan 

dengan ikhlas hingga tidak menimbulkan kecerobohan saat 

bekerja. Para tokoh dicerita ini melakukan semua 

pekerjaannya dengan hati yang ikhlas. Dengan keihklasan 

pekerjaan akan menjadi lancar karena mengerjakan sungguh-

sungguh dari hati. 

 82وْ تَـهَاوُنِ شارك فِ إِقاَمَتِوِ بِاَ عِنْدَهُ مِنْ مََْهُودٍ، دُونَ تَـقْصِيٍر مِنْوُ أَ 

Mereka berpatisipasi dalam pembangunan degan segala upaya 
mereka tanpa kelalaian dan kecerobohan dari mereka. 

Para tokoh digambarkan memiliki hati yang ikhlas 

hingga mereka tidak melakukan pekerjaan dengan asal-asalan. 

Ini dapat kita jadikan contoh untuk diterapkan di kehidupan 

sehari-hari. 

4. Sikap Toleransi 

Nilai moral yang terkandung lainnya dalam cerpen al-

Baitu al-Jadidu adalah sikap toleransi yang tinggi. Mereka 

menerima semua bantuan dari teman-temannya walaupun 

berbeda jenis, tidak membeda-bedakan dalam berteman 
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sehingga membentuk suatu persatuan yang menimbulkan 

kebaikan antar sesama. Terlihat saat para tokoh menyambut 

baik kedatangan kelinci. 

ػػػػمن  ػػػػى الجنحمْيػػػػععه وحىع َ محشح ػػػػا جع حاكْوْ محعحهح ػػػػَْ حرنتحػػػػبْه وحاشن ةْ الأن ػػػػاعحدح بحػػػػتن َْع ح الجنحمحاعحػػػػةع رححن

يػحرنقعصعوفح مْنن شْدَةْ النفحرحح.
83   

Kelompok tersebut menyambut baik bantuan kelinci dan perannya 
bersama mereka, kemudian mereka semua pergi sambil menari dengan 
gembira. 

 
Kelompok para hewan dengan senang hati menerima 

bantuan kelinci, ini menandakan bahwa sikap toleransi 

mereka yang tinggi, tidak membeda-bedakan satu sama lain. 

Karena sikap baik mereka semua yang yang terlibat 

merasakan bahagia. 

5. Kejujuran  

Sikap jujur yang diperlihatkan oleh salah satu tokoh 

yaitu ayam jago yang fasih, ia mengatakan dengan jujur bahwa 

ia tidak akan bergabung bersama mereka jika tidak memiliki 

manfaat. Sifat kejujuran ini memang harus selalu ditanamkan. 

Karena kejujuran merupakan awal dari segalanya. 
يكع النفحصْيحع قحػاؿح للْنػوحزةَْ الذكَْيػَةْ:  أعحْػبُّ أحفن أحكعػوفح محعحكعػمن وحلحػنن أحكعػوفح محعحكعػمن »الدْ 

ةٍ.  84بْلاح قحائدْح

Ayam jago yang pasti berkata kepada angsa yang pandai : “ Saya 
ingin sekali bergabung bersama kalian. “Aku tidak akan bersama kalian 
tanpa manfaat.” 
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Ayam jago berkata jujur untuk menyakinkan teman-

temannya agar ia diterima untuk ikut membantu dalam 

proyek pembangunan rumah baru. Sungguh nilai kejujuran 

inilah yang harus dijunjung tinggi. Jangan sampai dalam suatu 

kelompok salah satunya ada yang tidak ikut membantu. 

6. Persatuan  

Sikap persatuan sangat terlihat dalam cerita pendek 

ini, mereka bersatu untuk membuat pekerjaan yang berat agar 

mejadi ringan, dan cepat selesai. Hal ini digambarkan oleh 

para tokoh yang menerima semua bantuan dari teman-

temannya walau tau mereka berbeda-beda tetapi memiliki 

kemampuan masing-masing. Sikap persatuan ini lah yang 

membuat mereka menjadi terasa seperti keluarga yang 

kompak.   Hal ini terlihat di bagian akhir cerita, dimana 

pengarang menceritakan suasana para tokoh yang 

menggambarkan persatuan. 

ـــوُ أَوْ تَـهَاوُن.بِـــذا  شـــارك فِ إقامتـــو بِـــا عنـــده مـــن مَهـــود، دُونَ تَـقْصِـــيٍر مِنْ

فِ  -كُــــل الْــــير   -عرفــــتِ الْْمََاعَــــةُ الطَّيِّبَــــةُ، وَالرُّفـْقَــــةُ الصَّــــالِْةَُ أَنَّ الْْــَــيْر 

 85التعاون. وَأَنَّ السَّعادَة فِ الَتفاق والَتُاد.

Mereka berpartisipasi dalam pembangunan dengan segala upaya 
mereka tanpa kelalaian dan kecocokan dari mereka. Inilah kerjasama 
yang baik dan tim yang baik ketika terdapat kebaikan maka semuanya 
akan baik di dalam kerajsama dan kebahagian terletak pada kesepakatan 
dan persatuan. 
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7. Kerukunan 

Selain nilai persatuan yang ingin disampaikan nilai 

kerukunan juga terdapat dalam cerpen al-Baitu al-Jadidu ini, 

melihat perbedaan yang dimiliki para tokoh ini tidak 

membuat mereka merasa lebih tinggi satu sama lain, akan 

mereka berteman secara harmonis, melakukan pekerjaan 

dengan damai, tidak ada perkelahian yang timbul. Sikap 

kerukunan yang ditonjolkan lewat cerpen ini, mengajarkan 

kita bahwa dalam lingkungan berkelompok itu harus rukun, 

damai, agar suatu pekerjaan berjalan dengan lancar. Dari awal 

cerita ini sudah menyampaikan pesan tentang kerukunan, 

dimulai dari babi dan domba bertemu angsa, kelinci, dan ayam 

jago mereka terlihat harmonis dalam berteman. Salah satu 

kutipan cerita yang memperlihatkan kerukunan ketika 

mereka menyambut kedatangan ayam jago, seperti kutipan 

dibawah ini : 

يكِ الفصـي ، ورحبـت بِعاونتـو فِ نظافـة البيـت،  الرفقةُ فَرحَِتْ بِصُحْبَةِ الدِّ

 86الْْمَِيعُ عَلَى نَـعْمَاتِ صَوْتوِِ الْْمَِيلِ.  والتعريف بالوقت وَرقََصَ 

Mereka merasa senang dengan kehadiran ayam jago yang fasih, 
dan menyambut baik bantuannya dalam membersihkan rumah serta 
menjadi alaram waktu, mereka semua menari mengikuti irama suaranya 
yang indah.  

 
Sikap rukun yang mereka tampilkan dalam 

menyambut, teman baru sangatlah patut di contoh dan 

diterapkan di kehidupan sehari-hari. Dengan menerapkan 
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sikap rukun dalam kehidupan sehari-hari, kita dapat 

menciptakan masyarakat yang lebih damai, toleran, dan 

sejahtera. Oleh karena itu penting bagi kita untuk 

mengamalkan nilai-nilai rukun dalam setiap aspek kehidupan 

kita, baik dalam keluarga, komunitas, maupun masyarakat 

luas. 

 

 

 

 

  



 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data-data yang didapatkan dalam 

penelitian skripsi ini, maka didapatkan kesimupulan, yaitu : 

1. Hasil analisis terhadap cerpen al-Baitu al-Jadidu karya Kamil 

Kilany dengan pendekatan struktural Robert Stanton yaitu, 

unsur intrinsik cerpen ini dibagi menjadi tiga bagian. Fakta 

cerita meliputi alur yang digunkan adalah alur maju, tokoh 

dan penokohan dari hewan-hewan seperti babi, domba, angsa, 

kelinci, dan ayam jago yang dengan sifat gotong royong serta 

bertanggung jawab. Latar waktu tidak dijelaskan secara 

eksplisit, namun menunjukkan suasana pagi dan siang di 

hutan. Tema dalam cerita ini adalah kerja sama dan solidaritas 

sosialantar makhluk hidup, meskipun berbeda jenis. Sarana 

sastra seperti sudut pandang menggunakan orang ketiga serba 

tahu, gaya bahasa yang sederhana dan komunikatif, serta tone 

bersifat positif dan edukatif. Dan simbol rumah sebagai 

representasi tempat perlindungan dan hasil kebersamaan. 

2. Nilai moral yang terkandung di dalam cerpen al-Baitu al-

Jadidu memuat beberapa nilai moral penting seperti, 

kerjasama dan tanggung jawab terlihat dari bagaimana tokoh-

tokoh bekerja sama dalam membangun rumah. Adanya nilai 

toleransi dan kerukunan, meskipun berasal dari jenis hewan 

yang berbeda mereka tetap saling membantu dan hidup 

bersama dengan damai. Kepedulian terhadap sesama 
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diwujudkan dalam semangat persatuan untuk melindungi 

satu sama lain dari bahaya alam. Kejujuran yang diperlihatkan 

oleh salah satu tokoh dimana nilai kejujuran ini sangat 

penting ditanamkan dalam suatu kelompok pertemanan yang 

dalam misi ingin membangun suatu proyek besar, agar tidak 

ada muncul rasa curiga satu sama lain 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah didapat dari penelitian 

ini, maka penulis menyarankan bebrapa hal sebagai berikut : 

1. Bagi pembaca, khususnya generasi muda dan pelajar cerepen 

ini dapat dijadikan bahan bacaan yang mendidik dan inspiratif 

karena menyampaikan pesan moral dengan bahasa yang 

ringan dan mudah di pahami. Terutama untuk kalangan anak-

anak cerpen ini dapat diterapkan ke kehidupan sehari-hari 

dalam mengamalkan nilai-nilai moral yang terkandung di 

dalamnya. 

2. Bagi peneliti selanjtnya, diharapkan dapat mengembangkan 

penelitian ini dengan pendekatan yang berbeda seperti 

analisis sombolisme, mengapa Kamil Kilany menggunakan 

tokoh hewan seperti babi, domba, angsa, kelinci, dan ayam 

jago. Hal ini dapat dijadikan penelitian selanjutnya. Bisa juga 

dengan pendekatan seperti sosiologi sastra atau kajian 

semiotik agar hasil analisis lebih komprehensif dan beragam. 

3. Bagi pendidik atau guru, cerpen ini dapat djadikan bahan ajar 

dalam pembelajaran sastra Arab di sekolah atau perguruan 

tinggi karena selain memperkaya pemahaman bahasa Arab, 

juga mengandung banyak nilai karakter yang dapat di contoh. 



 

 
 

4. Penelitian terhadap karya Kamil Kilani khususnya cerpen al-

Baitu al-Jadidu ini penulis belum menemukan  peneliti lain 

menggunakan cerpen ini sebagai objek penelitian, sehingga 

penelitian tentang cerita ini perlu dilakukan lebih luas lagi. 

5. Bagi penggiat literasi dan penerbit, karya-karya sastra anak 

dari dunia Arab seperti cerpen karya Kamil Kilany patut 

dipopulerkan dan diterjemahkan secara luas karena nilai-

nilainya bersifat universal dan mendidik. 
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